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ABSTRAK
Fenomena keberadaan kaum lesbian memang sudah tidak asing lagi didengar
dan dilihat. Karena tidak sedikit komunitas itu dengan bangganya menunjukkan
eksistensinya dihadapan publik. Sungguh tak biasa jika orang awam yang melihat dan
menilainya, tapi fenomena yang terjadi adalah mereka-mereka yang mengaku sebagai
lesbian tersebut tidak merasa ragu mengatakan dan memamerkan kedekatan emosional
mereka di depan public. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui komunikasi
antarpribadi komunitas Lesbian serta mengetahui bagaimana pola komunikasi lesbian.
Adapun subyek dalam penelitian ini adalah 6 orang lesbian yang bertempat
tinggal di Kota Makassar. Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah
penelitian kualitatif yaitu suatu prosedur penelitian yang menghasilkan kata-kata
tertulis atau lisan dari orang-orang dan perilaku yang diamati selama melakukan
penelitian ini. Metode pengumpulan data yang digunakan adalah observasi yaitu alat
pengumpulan data yang dilakukan secara sistematis terhadap objek yang akan diteliti,
Wawancara yakni mengajukan pertanyaan secara lisan terhadap informan serta
mendokumentasikan gambar hasil penelitian. Sedangkan tipe penelitian adalah tipe
penelitian deskriptif yaitu tipe penelitian yang memberikan gambaran umum dan
penjelasan dengan berdasarkan data-data dan informasi tentang Komunikasi
Antarpribadi Komunitas Lesbian lesbian di Kota Makassar.
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa lesbian dalam interaksi antar sesama
jenis saja mereka dapat berinteraksi dengan baik, tentunya dengan gesture, tatapan,
signal-signal tertentu yang hanya dapat dipahami oleh komunitasnya beserta dengan
bahasa-bahasa mereka. Cara seseorang lesbian dalam melakukan perkenalan dengan
menggunakan komunikasi non verbal yaitu gerakan mata,permainan tangan dan
gerakan-gerakan yang memancing lawan mereka. Gerakan mata maksudnya yaitu
seseorang pelaku lesbian akan memandang targetnya dalam jangka waktu relatif
berulang-ulang dan lama. Cara pandangnya pun berbeda dengan cara masyarakat
normal memandang sesama jenis mereka. Cara ini bisa dilakukan oleh Lesbian untuk
berkenalan dengan target mereka. Hubungan Antarpribadi berlangsung melalui
beberapa tahap , mulai dari interaksi tahap awal hingga keputusan.Terdapat beberapa
tahap yang menguraikan dalam pengembangan hubungan Lesbian.
1BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah
Manusia adalah makhluk sosial yang memiliki tujuan dalam hidupnya. Lalu
dengan semakin kompleksnya keinginan dan tujuannya, manusia berfikir mengenai
konsep untuk mengubah gagasan-gagasan mereka. Proses berpikir tersebut
menghasilkan suatu hal, yang disebut organisasi adalah kesatuan sosial yang
terkoordinasi secara sadar dengan memiliki batasan tertentu serta berfungsi secara terus
menerus untuk mencapai tujuan bersama.
Psikologi Barat, yakni psikologi yang berkembang di Eropa dan Amerika
berasal dari psikologi Eropa, perkembangan zaman yang semakin modern dan
pengaruh budaya barat menyebabkan pergaulan manusia semakin tiada batas membuat
banyak pelanggaran norma asusila yang tumbuh dalam masyarakat disebut
Homoseksualitas. Menurut Oswld  makna secara intuitif diterapkan pada waktulah
yang menyebabkan suatu budaya dibedakan dengan budaya lainnya. 1
Homoseksual adalah keadaan tertarik terhadap orang dan jenis kelamin yang
sama,2 memberikan dua pengertian terhadap homoseksual. Pertama, orang yang
tertarik nafsu syahwatnya kepada orang sejenis dengannya. Kedua, dalam keadaan
tertarik terhadap orang yang jenis kelaminnya sama : atau cenderung kepada
perhubungan sejenis. 3
1Fudyartanto Ki, Psikologi Kepribadian Timur (Yogyakarta : Pustaka Pelajar, 2003), h. 1.
2Pusat Pembinaan Bahasa, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Edisi Ketiga, Penerbit Balai
Pustaka , Jakarta) 2002, h.407.
3Dewan Bahasa dan Pustaka Brunei Darrussalam,Kamus Bahasa Melayu Nusantara, 2003, h.
942.
2Fenomena keberadaan kaum lesbian dan homo memang sudah tidak asing lagi
didengar dan dilihat. Karena tidak sedikit komunitas itu dengan bangganya
menunjukkan eksistensinya dihadapan publik. Sungguh tak biasa jika orang awam
yang melihat dan menilainya, tapi fenomena yang tersaji adalah mereka-mereka yang
mengaku berlesbian dan homo tersebut tidak merasa ragu mengatakan dan
memamerkan kedekatan emosional mereka di depan publik.
Lesbi merupakan hubungan sejenis yang terjadi antara sesama wanita atau bisa
juga disebut sebagai homogen relationship. Pasangan lesbi ini memang selalu dilihat
sebagai pasangan yang abnormal. Namun lesbian ini merupakan sebuah fenomena
sosial yang sudah banyak terjadi di lingkungan dan tidak bisa disangkal lagi
keberadaannya. Munculnya keberadaan lesbi ini merupakan sebuah realitas yang mana
telah berada di sekitar masyarakat dan menimbulkan macam-macam reaksi pada
masyarakat yang melihat realitas tersebut. Masyarakat masih menganggap
homoseksual atau hubungan sesama jenis pada lesbi ini sebagai sesuatu yang tabu, aneh
bahkan haram karena dalam pikiran masyarakat hubungan yang wajar atau selayaknya
terjadi pada sebuah pasangan adalah heterogen relationship yaitu hubungan yang
terjadi di antara laki-laki dan perempuan. 4
Sejarah pergerakan lesbian di Indonesia ternyata dimulainya sudah cukup lama,
yaitu sejak berdirinya Perlesin (Persatuan Lesbian Indonesia) di tahun 1982.5
Kemudian ada Suara Srikandi yang berjuang dengan berkolaborasi dengan organisasi
LGBT terbesar Indonesia saat ini yaitu GAYaNusantara. Setelah sempat tak terdengar
kabarnya beberapa waktu, di tahun 2007 berdirilah Ardhanary Institute yang
4A ,Supraktiknya , Mengenal Perilaku Abnormal (Yogyakarta: LKIS Pelangi Aksara, 1995), h.
121.
5Colin,Spencer, Sejarah Homoseksualitas Dari Zaman Kuno Hingga Sekarang : Nunik
Rochani Sjams (terj.) (Yogyakarta:Kreasi Wacana,2004), h. 13.
3diprakarsai oleh Saskia Wieringa dan Rr. Agustine. Mungkin Ardhanary Institutelah
yang saat ini memiliki resource dan refference terlengkap terkait issue lesbian di
Indonesia.
Belok, hunter, lines, koleb, lesbong, adalah salah satu istilah gaul yang
digunakan oleh komunitas lesbi di Makassar saat ini sebagai kata sandi yang berarti
lesbi.6 Istilah –istilah seperti itulah yang mereka gunakan sebagai sandi kaum lesbi,
Homoseksual adalah perbuatan yang sangat keji dan jelek, Allah melaknat para
pelaku homoseksual. Ditinjau dari hukum islam dan jika hukum islam ditegakkan,
orang yang melakukan liwath (dalam homoseks yaitu melakukan sodomi) akan
dihukum dengan hukuman mati. Namun, para sahabat berbeda pendapat tentang cara
menghukumnya, yang jelas semua sepakat dihukum mati, baik sudah menikah maupun
belum menikah ini tidak lain dikarenakan beratnya dosa yang ditanggung.
Sebagaimana firman Allah swt. dalam QS. Al-A’raf/7:80-81
 َُﻜﻘَﺒَﺳ ﺎَﻣ َﺔَﺸِﺤ َٰﻔۡﻟٱ َنُﻮﺗَۡﺄَﺗأ ٓۦِﮫِﻣۡﻮَﻘِﻟ َلﺎَﻗ ۡذِإ ﺎًطُﻮﻟَو ۡﻢُﻜﱠِﻧإ   َﻦﯿَِﻤﻠ َٰﻌۡﻟٱ َﻦ ِّﻣ ٖﺪََﺣأ ۡﻦِﻣ ﺎَﮭِﺑ ﻢ َنُﻮﺗَۡﺄَﺘﻟ
 ِﺮۡﺴ ﱡﻣ ٞمَۡﻮﻗ ُۡﻢﺘَﻧأ ۡﻞَﺑ ِۚٓءﺎَﺴِّﻨﻟٱ ِنُود ﻦ ِّﻣ ٗةَﻮۡﮭَﺷ َلﺎَﺟ ِّﺮﻟٱ َنُﻮﻓ.
Terjemahannya:
Dan (Kami juga telah mengutus) Luth (kepada kaumnya). (Ingatlah) tatkala dia
berkata kepada mereka: "Mengapa kamu mengerjakan perbuatan faahisyah itu, yang
belum pernah dikerjakan oleh seorangpun (di dunia ini) sebelummu? Sesungguhnya
kamu mendatangi lelaki untuk melepaskan nafsumu (kepada mereka), bukan kepada
wanita, malah kamu ini adalah kaum yang melampaui batas (QS Al-A’raf/7: 80-81) 7
Ayat di atas menerangkan bahwa dalam rangka memelihara kelanjutan
jenisnya. Maka, kenikmatan yang diperoleh dari hubungan tersebut bersumber dari
lubuk hati masing-masing pasangan bukan hanya kenikmatan jasmani, tetapi
6“Istilah Lesbian”, http://www.kompas.com (10 September 2012).
7Departemen Agama RI, Al-Qur’an Al Karim dan  Terjemahannya (Semarang : CV. Toha
Putra, 2005), h. 128.
4kenikmatan rohani dan gabungan kenikmatan dari dua sisi itulah yang menjamin
jaminan sekaligus dorongan dari masing-masing yang memelihara jenis dan sebagai
imbalan kewajiban dan tanggung jawab memelihara anak keturunan. Mereka yang
melakukan homoseksual hanya mengharapkan kenikmatan jasmani yang menjijikkan
sambil melupakan tanggung jawabnya. Ini belum lagi dampak negative terhadap
kesehatan jasmani dan ruhani yang diakibatkannya.
Homoseksual merupakan perbuatan yang sangat buruk sehingga ia dinamai
fahisyah. Ini antara lain dapat dibuktikan bahwa ia tidak dibenarkan dalam keadaan
apapun. Pembunuhan, misalnya dapat dibenarkan dalam keadaan membela diri atau
menjatuhkan sanksi hukum: hubungan seks dalam jenis dibenarkan agama kecuali
dalam keadaaan berzina, inipun jika terjadi dalam keadaan syubhat, masih dapat
ditoleransi dalam batas-batas terstentu. Demikian seterusnya, tetapi homoseksual sama
sekali tidak ada jalan untuk membenarkannya.
Hubungan seks yang merupakan fitrah manusia hanya dibenarkan terhadap
lawan jenis. Pria mencintai dan berahi terhadap wanita demikian pula sebaliknya.
Selanjutnya fitrah wanita adalah monogami. Karena itu, poliandri
(menikah/berhubungan seks pada saat sama dengan banyak lelaki) merupakan
pelanggaran fitrah wanita , berbeda dengan lelaki yang bersifat poligami-dalam batas
dan syarat-syarat tertentu dibenarkan agama. Kalau wanita melakukan poliandri atau
lelaki melakukan hubungan seks dengan wanita yang berhubungan seks dengan lelaki
lain atau terjadi homoseksual, baik antara lelaki dengan lelaki maupun wanita dengan
wanita, itu bertentangan dengan fitrah manusia. Setiap pelanggaran terhadap fitrah
mengakibatkan apa yang diistilahkan dengan Uqubatul fitrah (sanksi fitrah). Dalam
5konteks pelanggaran terhadap seksual sanksinya antara lain apa yang dikenal dewasa
ini dengan penyakit AIDS. 8
Penyakit ini pertama kali ditemukan di New York Amerika Serikat pada 1979
ada seorang yang ternyata melakukan hubungan seksual secara tidak normal.
Kemudian ditemukan kepada orang-orang lain dengan kebiasaan seksual serupa.
Penyebab utama AIDS adalah hubungan yang tidak normal itu dan inilah antara lain
yang disebut fahisyah di dalam al-Qur’an. Dalam satu riwayat yang oleh sementara
ulama dinyatakan sebagai hadits. Nabi Muhammad saw, dinyatakan bahwa, “ Tidak
merajalela fahisyah dalam satu masyarakat sampai mereka terang-terangan
melakukannya kecuali tersebar pula wabah dan penyakit diantara mereka yang belum
pernah dikenal oleh generasi terdahulu.” 9
Pelampauan batas yang menjadi penutup ayat ini mengisyaratkan bahwa
kelakuan kaum Nabi Luth AS. itu melampaui batas fitrah kemanusiaan, sekaligus
menyia-nyiakan potensi mereka seharusnya ditempatkan pada tempatnya yang wajar
guna kelanjutan jenis manusia.
Dikemukakan bahwa lesbian jenis Butch berasal dari keluarga kelas menengah
ke atas, dan lesbian jenis Femme berasal dari kelas menengah kebawah. Cara
berpakaian lesbian jenis Butch yakni, menyerupai cara berpakaian laki-laki,
menggunakan kaos, kemeja, celana panjang dan sepatu kets, dan selalu ingin
berpenampilan maskulin. Sedangkan lesbian jenis femme, berpenampilan layakya
wanita pada umumnya, memakai rok, akesoris seperti bando,gelang,kalung dan cincin,
8 M. Quraish Shihab, Pesan, kesan dan keserasian Al-Qur’an, (cet. IV Jakarta: Lentera hati,
2009) h. 188-189.
9M. Quraish Shihab, Pesan, kesan dan keserasian Al-Qur’an, (cet. IV Jakarta: Lentera hati,
2009) h. 190-191.
6sikapnya manja dan perhatian dalam menjalin suatu hubungan. Kegiatan-kegiatan
tersebut adalah salah satu ciri dari gaya hidup lesbian di Kota Makassar. 10
Seiring dengan perkembangan kota Makassar tersebut, kaum lesbian sedikit
mengalami pergeseran dari segi keberadaannya. Kalau dulu perempuan lesbian sebisa
mungkin menutup diri dan tidak ingin terekspos jati dirinya, namun saat ini mereka
bergabung dalam wadah atau organisasi yang semua orang bisa mengetahui
keberadaannya . Salah satu contoh yang membuat keberadaan mereka semakin mudah
diketahui banyak orang adalah, disitus pertemanan sosial (facebook). Selain itu
komunitas lesbian juga dapat dijumpai diberbagai tempat umum misalkan di tempat
makan, dan di Mal mal seperti Mall Ratu Indah, Mal Panakukang khusunya di Tong
Tji Tea Bar , Mtos, dan Trans Studio Mall, Restoran cepat saji (KDS). Menjadi salah
satu tempat alternatif dalam menghabiskan waktu dengan komunitas kaum lesbian. Ciri
umum kaum lesbi cenderung lebih mesra dibandingkan pasangan normal pada
umumnya. Kaum lesbi tidak lagi terlalu menutup diri akan keberadaan mereka.
Sekarang ini di Kota Makassar khususnya dapat dengan mudah dijumpai tempat
berkumpulnya komunitas Lesbian.
Menjadi seorang yang di anggap lesbian telah menjadi bagian tersendiri dari
dinamika kehidupan di kota-kota di Indonesia seperti Surabaya, Medan, Bali, Bandung
dan khususnya di Kota Makassar. Populasi kaum lesbian kian merebak dan tengah
melanda kalangan pelajar di Kota Makassar. Berbagai jenis perkumpulan yang mereka
sebut komunitas telah banyak dibentuk guna menjaga eksistensi mereka. Beberapa
pusat keramaian di tengah kota seperti mall, pantai, cafe hingga pusat hiburan malam
10”Lesbian di Kota Makassar”, perilaku-lesbian-trend-lifestyle-anak-muda-makassar.
http://indiart.blog.com (12 september 2015).
7pun kini mulai ramai dikunjungi tiap malam minggu oleh komunitas yang menyebut
dirinya sebagai anak belok Makassar ini. Berangkat dari kecenderungan perilaku
seksual kaum lesbian dan latar belakang masalah yang telah dipaparkan, maka penulis
tertarik untuk melalukan penelitian dengan judul “ Komunikasi Antarpribadi
Komunitas Lesbian Di Kota Makassar” .
B. Fokus Penelitian dan Deskripsi Fokus
Berdasarkan latar belakang dan rumusan masalah di atas, maka fokus penelitian
ini adalah untuk mengetahui;
A. Fokus Penelitian
Penelitian ini berjudul “ Komunikasi Antarpribadi Komunitas Lesbian Di Kota
Makassar”. Penelitian ini adalah penelitian lapangan dengan jenis penelitian
kualitatif. Maka penelitian ini akan di fokuskan pada  Komunikasi antarpribadi
komunitas lesbian serta Bagaimana pola komunikasi komunikasi komunitas
lesbian.
B. Deskripsi Fokus
Untuk menghindari terjadinya kekeliruan penafsiran pembaca terhadap judul
skiripsi ini, maka perlu penulis memaparkan secara jelas maksud dari variabel
terlebih dahulu. Adapun variabel-variabel yang di anggap penting untuk
diuraikan secara terperinci dalam judul skiripsi antara lain:
A. Komunikasi Antarpribadi
Komunikasi Antarpribadi adalah suatu proses pertukaran pesan yang
bermakna diantara dua orang yang saling berinteraksi. Pengertian proses
8mengacu pada perubahan pengetahuan maupun tindakan yang berlangsung
selama interaksi terjadi.11
B. Lesbian
Lesbian adalah sebuah hubungan emosional yang melibatkan rasa, cinta dan
kasih sayang dua manusia yang memiliki jenis kelamin sama yakni
Perempuan.
C. Komunitas
Komunitas adalah sebuah kelompok sosial dari beberapa organisme yang
berbagi lingkungan, umumnya memiliki ketertarikan dan habitat yang
sama. Dalam masyarakat manusia, individu-individu di dalamnya dapat
memiliki maksud, kepercayaan, sumber daya, preferensi, kebutuhan, risiko,
mengumbar dan sejumlah kondisi lain yang serupa. Komunitas berasal dari
communitas Latin yang berarti “kesamaan”, kemudian dapat diturunkan
dari communis yang berarti “sama, publik, dibagi oleh semua atau banyak”.
C. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah di uraikan di atas, maka dapat di
rumuskan permasalahan sebagai berikut :
1. Bagaimana proses komunikasi Antarpribadi komunitas lesbian di Kota
Makassar?
2. Bagaimana Pola Komunikasi Antapribadi komunitas lesbian?
D. Penelitian Terdahulu
Dalam penulisan skripsi kali ini penulis merujuk pada skripsi-skripsi yang
terlebih dulu membahas tentang Lesbian.Di antaranya adalah “Dinamika Pembentukan
11Cangara Hafied,dkk, Buku Ajar; Dasar-Dasar Teori Komunikasi (Makassar, 2007) h.55.
9Identitas Diri Mahasiswan Lesbian” oleh Dessy tahun 2010, Fakultas Ilmu social dan
Humaniora, UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta. Hasil penelitian menyimpulkan bahwa
pembentukan identitas diri seseorang tidak lepas dari tugas perkembangan yang
berhasil dilalui, di mana dalam hal ini pula tingkat kematangan pada diri seseorang
mempengaruhi pembentukan sikap dan pola perilaku pada identitas diri orang tersebut.
Kematangan seseorang dalam melalui tahap perkembangan tidak lepas dari proses
belajar, yang merupakan hal penting dalam  perkembangan. Dimana kematangan
merupakan dasar untuk belajar menentukan pola perilaku seseorang.12
Selain skripsi diatas penulis juga menjadikan skripsi “Pola Komunikasi
Antarpribadi Kaum Homoseksual Terhadap Komunitasnya di Kota Serang “ oleh
Ilham Akbar tahun 2011, Fakultas Ilmu Sosial Ilmu Politik Universitas Sultan Ageng
Titayasa Serang-Banten. Hasil penelitian menyimpulkan bahwa kehidupan
homoseksual kota serang berbeda dengan kota-kota besar lainnya Dalam arti kata tidak
ada penggunaan simbol-simbol yang mencolok dari kehidupan homoseksual di kota
serang. Untuk menentukan seseorang itu homoseksual atau bukan dapat di lihat dari
gaya berbicara yang di tampilkan. Mereka hanya menggunakan instink apabila ingin
mengetahui laki-laki tersebut homseksual atau tidak.13
Tabel di bawah ini mendeskripsikan perbedaan dan persamaan penelitian yang
akan dilakukan oleh peneliti :
12Dessy, “Dinamika Pembentukan Identitas Diri Mahasiswa Lesbian”, Skripsi  (Yogyakarta:
Fak. Ilmu Sosial dan Humoniora UIN Sunan Kalijaga,2010) h.55
13Ilham Akbar, “ Pola komunikasi antarpribadi homoseksual terhadap komunitasnya di Kota
Serang“, Skripsi (Serang: Fak. Ilmu Sosial dan Ilmu Politik Universitas Sultan Agen Titayasa) h.62
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Tabel 1: Perbandingan Penelitian relevan terdahulu
E. Tujuan Dan Kegunaan Penelitian
1. Tujuan Penelitian
Tujuan dalam penelitian yang dilakukan ini adalah untuk mengetahui dan
menjelaskan :
a. Untuk mengetahui proses komunikasi antarpribadi komunitas lesbian di
Kota Makassar.






























































a. Kegunaan  akademis, Hasil penelitian dapat dijadikan sebagai acuan
pembelajaran bagi pihak-pihak yang membutuhkan dan dapat menjadi
referensi untuk peneliti selanjutnya bagi pengembangan ilmu pengetahuan
pada umumnya dan Ilmu Komunikasi, khususnya dalam memperkaya
pengetahuan tentang bentuk penyimpangan dalam kacamata psikologi
komunikasi.
b. Kegunaan   praktis, Hasil penelitian diharapkan dapat menjadi stimulasi
bagi masyarakat dalam memahami dan memaknai setiap fenomena sosial,
khususnya bagi para setiap orang tua lebih berhati-hati dalam mendidik





Dalam kehidupan kaum homoseksual (lesbian), hubungan antarpribadi
memainkan peranan yang amat penting, terutama ketika hubungan antarpribadi mampu
memberikan dorongan kepada mereka yang berhubungan, dukungan sharing informasi
dan berbagi bentuk komunikasi yang membantu mereka memahami harapan-harapan
yang diinginkan. Secara umum, perilaku dijelaskan sebagai segala aspek dari kegiatan
organisme, termasuk pikiran, perasaan dan aktivitas fisik dalam. 1
Komunikasi Antarpribadi bukan merupakan proses pengiriman pesan
sederhana, didalamnya terdapat banyak perubahan dan penyesuaian pesan-pesan yang
sangat rumit karena di pengaruhi oleh banyak hal. Komunikasi Antarpribadi diartikan
sebagai proses pengiriman dan penerimaan pesan antara dua orang atau diantara
sekelompok kecil orang-orang dengan beberapa efek dan umpan balik seketika. Jadi
komunikasi antarpribadi dapat berlangsung antara dua orang yang memang sedang
bercakap-cakap. Komunikasi antarpribadi berkenaan dengan penyelidikan atau situasi
sosial informal dimana seorang dalam bertatap muka mengalami interaksi terpusat
melalui perukaran sinyal-sinyal verbal dan nonverbal secara timbal balik.2
Pada hakekatnya komunikasi interpersonal adalah komunikasi antar
komunikator dengan komunikan, komunikasi jenis ini dianggap paling efektif dalam
upaya mengubah sikap, pendapat atau perilaku seseorang, karena sifatnya yang
dialogis berupa percakapan arus balik bersifat langsung, komunikator mengetahui
1 Lestur A, Lefton dan LauraValvate, Mastering Psycology (Boston: Allyn and Bacon,1982)
h.3.
2Rosmawaty Hilderiah, Mengenal Ilmu Komunikasi (Bandung: Widja Padjajaran)  h.71-72.
13
tanggapan komunikan ketika itu juga. Pada saat komunikasi dilancarkan, komunikator
mengetahui secara pasti apakah komunikasinya positif atau negatife, berhasil atau
tidaknya. Jika ia dapat memberikan kesempatan pada komunikan untuk bertanya
seluas-luasnya.
B. Homoseksual
Pesatnya perkembangan isu homoseksual di Indonesia membuat lapisan
masyarakat dari berbagai lini mulai menyadari akan fenomena tersebut. Kondisi ini
disempurnakan oleh pernyataan resmi dari WHO pada tahun 2005 yang menegaskan
bahwa homoseksualitas bukanlah penyakit sosial melainkan preferensi seksual
individu. Homoseksual adalah seseorang yang memiliki ketertarikan terhadap sesama
anggota gendernya. Heteroseksual adalah seseorang yang memiliki ketertarikan
terhadap anggota gender lainnya, sedangkan biseksual adalah seseorang yang memiliki
ketertarikan baik kepada laki-laki maupun perempuan. Ketertarikan terhadap sesama
gendernya ini disebabkan oleh konstruksi sosial dimana seorang laki-laki dapat
menyukai sesama gendernya karena faktor budaya seperti dalam sejarah
homoseksualitas di fase inisiasi kedewasaan anak laki-laki di Mesir, Sparta, dan
Yunani kuno. 3
Homoseksual terbagi menjadi dua, yakni lesbian dan gay. Lesbian adalah
perempuan yang memiliki ketertarikan terhadap sesama perempuan, sedangkan gay
adalah laki-laki yang juga memiliki ketertarikan terhadap sesama lelaki. Dalam
pengertian lain, homoseksual menurut Oetomo adalah “orientasi atau pilihan seks yang
diarahkan kepada seseorang atau orang dengan jenis kelamin yang sama atau
ketertarikan orang secara emosional dan seksual kepada seseorang atau orang-orang
3 Colin Spencer,Sejarah Homoseksualitas dari Zaman Kuno Hingga Sekarang, terj Nunik
Rochani Sjams (Yogyakarta: Kreasi Wacana,2004), h. 215
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dengan jenis kelamin yang sama”. 4 Pengertian ini didasari oleh definisi seseorang yang
memiliki preferensi (pilihan) teman seksnya lebih kepada sesama jenis daripada
heteroseksual. Selama ini kaum homoseksual banyak menghadapi prasangka buruk
dari pilihan orientasi seks mereka itu, akan tetapi selebihnya kaum homoseksual adalah
orang yang memiliki kemampuan secara fisik maupun ketrampilan yang sama dengan
orang lain.
Berbicara mengenai homoseksual tidak lepas dari sejarah panjang yang
menyertainya. Mulai dari masyarakat Yunani kuno hingga masyarakat barat sekarang
pergulatan mengenai homoseks masih dianggap ideal dan dilembagakan. Para prajurit
laki-laki pada masa Yunani kuno diharapkan oleh masyarakat untuk memiliki seorang
sahabat lelaki yang lebih muda, yang dicintainya dan kawan setianya dalam berlatih,
berolahraga, berlomba, dan bercinta. Selain itu terdapat bukti kuat yang lain bahwa
Iskandar yang agung sang penakluk dari Macedonia yang bahkan disebut dalam satu
dari beberapa kisah dalam kitab suci juga memiliki hubungan emosional-seksual
dengan sahabat maupun budak laki-lakinya.
Sejumlah penelitian awal yang penting mengenai homoseksual, yang saat itu
dianggap sebagai penyakit, menitikberatkan pada ”penyebab”nya, agar bisa
menemukan ”obat”nya. Salah satu yang menjadi bahan perdebatan utama dalam
berbagai literatur adalah pertanyaan mengenai apakah orientasi seksual merupakan
sifat bawaan (pandangan kaum esensialis) atau merupakan sifat sebagai tanggapan
terhadap konteks dan pengalaman interpersonal dan bisa diubah seiring dengan waktu
(pandangan kaum konstruksionis).
4 Dede Oetomo, Memberi Suara Pada Yang Bisu (Yogyakarta: Galang Press,2003), h. 6
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Sementara itu, kaum esensialis berpendapat bahwa para homoseksual telah ada
sejak dulu, sementara kaum konstruksionis beranggapan bahwa konsep ”homoseksual”
merupakan hasil dari konstruksi sosial dan berubah seiring dengan perubahan definisi
sosial. Pandangan kaum esensialis dijadikan dasar perjuangan kaum homoseksual
untuk memperjuangkan haknya sebagai warga negara sebab pandangan ini menyatakan
bahwa manusia tidak bisa ”memilih” orientasi seksualnya dan orientasi seksual
tersebut tidak bisa diubah.
Terlepas dari adanya hubungan homoseksual dan identitas seksualnya,
bagaimanapun manusia harus menyadari bahwa relasi seksual harus dilakukan dalam
batasan yang sesuai dengan norma dan kaidah yang berlaku serta dilakukan dengan
rasa tanggung jawab. Hal ini dikarenakan hubungan seksual adalah merupakan bentuk
interaksi sosial yang mencerminkan nilai-nilai di dalam masyarakat.
C. Lesbian sebagai Homoseksual
Lesbian adalah sebuah hubungan emosional yang melibatkan rasa, cinta dan
kasih sayang dua manusia yang memiliki jenis kelamin sama yakni perempuan.
Pemahaman ini sama dengan pemaknaan kata homoseksual, seperti yang telah terurai
di atas. Hanya saja, homoseksual belum mengacu kepada jenis kelamin tertentu dan
masih bersifat luas. Tidak semua lesbian dapat dikenali sejak masa kanak-kanak, tetapi
beberapa karakteristik dapat memberikan dugaan bahwa mereka akan menjadi
homoseks, diantaranya sifat tomboy.5 Di dalam kelompok lesbian terdapat semacam
label yang muncul karena dasar karakter atau penampilan yang terlihat pada seorang
lesbian yaitu, Butch, Femme dan Andro. Butch (B) adalah lesbian yang berpenampilan
tomboy, kelaki-lakian, lebih suka berpakaian laki-laki (kemeja laki-laki, celana
5 Naek L, Tobing, 100 Pertanyaan Mengenai Homoseksualitas (Jakarta: Pustaka Nilai Harapan,
1987), h.53
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panjang, dan potongan rambut sangat pendek). Femme (F) adalah lesbian yang
berpenampilan feminim, lembut, layaknya perempuan heteroseksual biasanya,
berpakaian gaun perempuan. Sedangkan Andro atau Androgyne (A) adalah perpaduan
penampilan antara butch dan femme. Lesbian ini bersifat lebih fleksibel, artinya dia
bisa saja bergaya tomboy tapi tidak kehilangan sifat feminimnya, tidak risih berdandan
dan mengenakan make up, menata rambut dengan gaya feminim, dan sebagainya. 6
Dalam buku All About Lesbian ada dua termilogi yang sering di hubungkan dengan
menjadi seorang lesbian yaitu: 7
1. Butch
Butch atau lebih popular dengan istilah butchy seringkali mempunyai
stereotype sebagai pasangan yang lebih dominan dalam hubungan seksual. 8
Terkadang dalam hubungannya adalah satu arah sehingga butch lebih
digambarkan sebagai sosok yang tomboy, aktif, agresif, melindungi dan lain-lain.
Butch dapat dibagi atau diklarifikasi menjadi 2 tipe:
a. Soft Butch
Sering digambarkan mempunyai kesan yang lebih feminim dalam cara
berpakaian dan potongan rambutnya. Secara emosional dan fisik tidak
mengesankan bahwa mereka adalah pribadi yang kuat atau tangguh. Dalam
kehidupan sehari-hari dalam kehidupan lesbian, istilah Soft Butch sering
disebut juga dengan Androgyne.
6 Poedjiati Tan, Mengenal Perbedaan Orientasi Remaja Puteri (Surabaya:Suara Earnest, 2005)
h. 36-37
7 Agustine, All About Lesbian (Jakarta: Ardhanary Institute,2005) h. 20-22
8Anonim : Defenisi Butch dan Femm, diakses pada tanggal 10 September 2015.
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b. Stone Butch
Sering digambarkan lebih maskulin dalam cara berpakaian maupun
potongan rambutnya. Mengenakan pakaian laki-laki, terkadang membebat
dadanya agar terlihat lebih rata dan menggunakan sesuatu didalam pakaian
dalamnya sehingga menciptakan kesan berpenis. Butch yang berpakaian
maskulin seringkali lebih berperan sebagai seorang “laki-laki” baik dalam
suatu hubungan dengan pasangannya, maupun saat berhubungan seks. Stone
Butch sering kali disebut dengan Strong Butch dalam istilah lain untuk lebel
lesbian ini.
2. Femme
Femme atau popular dengan istilah femme lebih mengadopsi peran
sebagai“feminin” dalam suatu hubungan dengan pasangannya. Femme yang
berpakaian“feminin” selalu digambarkan mempunyai rambut panjang dan
berpakaian feminin. Femme sering kali digambarkan atau mempunyai
stereotype sebangaipasangan yang pasif dan hanya menunggu atau menerima
saja. 9
D. Penyebab Seseorang Lesbian
Sangat klise ketika membicarakan faktor penyebab seseorang terjun ke dunia
lesbi.
Pengaruh keadaan keluarga dan kondisi hubungan orang tua Pengaruh dari
lingkungan keluarga : 10
9 Anonim : Defenisi Butch dan Femm, www.jenislesbian (10 Oktober 2015).




Hubungan antara ayah dengan ibu yang sering cekcok. Antara orang tua
dengan anak-anak yang tidak harmonis atau bermasalah. Juga ibu yang terlalu
dominan di dalam hubungan keluarga (sehingga meminimalisasikan peran
ayah). Seorang ibu yang menolak kehadiran anaknya (misalnya penolakan
seorang ibu terhadap anak yang lahir di luar nikah). Absennya figure ayah dan
renggangnya hubungan antara anak dengan ayahnya sering dianggap menjadi
penyebab anak menjadi homoseks. Tetapi asumsi di atas belum terbukti.
Bantahan yang sering dikemukakan adalah jika satu-satunya kondisi keluarga
tersebut adalah pemicu anak menjadi lesbian atau homoseksual semuanya.
2) Pengalaman seksual yang buruk pada masa kanak-kanak
Ada yang mengatakan bahwa pelecehan seksual dan kekerasan seksual
pada masa kanak-kanak akan menyebabkan anak-anak tersebut menjadi
seorang lesbian pada waktu dewasanya. Tetapi dari hasil penelitian dari
Chicago, yaitu Lauman, memperlihatkan bahwa orang yang pernah mengalami
kekerasan seksual dan kemudian menjadi gay hanya 7,4% pria dan 3,1% wanita
yang menjadi lesbian.
3) Pengaruh lingkungan
Anggapan lama yang selalu mengatakan bahwa “karakter seseorang
dapat dikenali dari siapa teman-temannya” atau pengaruh lingkungan yang
buruk, dapat mempengaruhi seseorang untuk bertingkah-laku seperti orang-
orang dimana dia berada. Pergaulan bebas yang juga termasuk dari pengaruh
lingkungan juga menjadi salah satu faktor penyebab seseorang terjun ke dunia
lesbi. Karena kurangnya perhatian dari internal keluarga menyebabkan
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seseorang cenderung mencari perhatian dan kehidupan dari lingkungan
sekitarnya, baik dari sekedar mencari teman hingga memperoleh kasih sayang
yang tidak didapatkan dari dalam keluarga. Namun tidak semua lingkungan
menjanjikan perkembangan karakter diri yang ideal secara agama dan norma.
Terkoneksi dengan pergaulan yang buruk malah menjadikan seseorang hidup
dengan konsep diri yang salah. Hidup tanpa arah tujuan, tidak mengenal
toleransi, tidak ada saling menghargai dan menghormati hingga tidak ada
motivasi untuk terus mengembangkan potensi diri. Bermacam-macam
kekecewaan dalam hidup meninggalkan memori buruk bagi pengembangan
konsep diri seseorang yang masih labil. Memutuskan menjadi lesbi, seseorang
seperti mendapat kedamaian. Semua yang menjadi pola hidupnya, bisa didapat
dari pasangan lesbinya. Sebab, bagaimanapun seorang lesbi tetaplah
perempuan meski dalam hubungannya ada yang memposisikan diri sebagai
laki-laki. Yang membedakan hanyalah hormone laki-laki dalam dirinya lebih
menonjol daripada hormon perempuan.
E. Bahasa dan Kebiasaan Kaum Lesbi
Kaum lesbian, memiliki kode khusus dalam berkomunikasi. Hal ini
dimaksudkan untuk membedakan antara lain lesbian senior dengan perempuan yang
masih bertanya-tanya tentang orientasi seksual mereka. Pembedaan ini dilakukan agar
jelas arah mereka berbicara dan bergaul, dan paling penting adalah agar tidak ada
terjadi saling menyakiti perasaan. Selain berbeda dalam kedudukan sebagai laki-laki
dan perempuan, mereka juga memiliki bahasa khusus atau kode bahasa. Ini
dimaksudkan agar jika ada orang asing yang masuk dalam perkumpulan mereka, orang
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tersebut tidak bisa mengetahui apa yang mereka bicarakan dan hanya menjadi rahasia
antara sesama lesbian saja.
Kode-kode bahasa yang biasa lesbian gunakan antar sesama mereka, misalnya:
mawar:mau, makasar:makan, ngemes:ngomong, organda:orang, pancaroba:pacaran,
bismila:bisa, putusibau:putus, adinda:ada, ananda:anak, polo:pulang,
pewong:pulang, sukma:suka, kerajaan:kerja, desek:dia, eke:aku, teges:pergi,
lapangan:lapar, samarinda:sama, melong:malu. Masih banyak lagi istilah-istilah yang
mereka gunakan dalam berkomunikasi. Bahasa maupun kode tersebut mereka gunakan
karena banyak lelaki yang ingin mencoba masuk dalam komunikasi ini. Sebab pada
dasarnya mereka memiliki keingintahuan terhadap aspek seksual yang misterius bagi
mereka.
Para lesbian teroperasi dua kali, pertama sebagai seorang perempuan dalam
lingkup budaya patriaki, kedua dengan homoseksualitasnya dalam lingkup
heteroseksisme. Sehingga para lesbian dalam menyalurkan dorongan seksualnya lebih
tertutup dan terselubung. Begitupun dalam bersosalisasi, pada dasarnya mereka tidak
seterbuka kaum gay, cenderung lebih menutup diri serta berhati-hati dalam
mengadakan kontak dengan orang-orang baru yang belum mereka kenal.
Hanya saja bahasa ini mereka gunakan dalam kondisi tertentu, yaitu ketika
mereka sedang berada dalam komunitas mereka atau sedang berada bersama sesama
lesbian. Sebab bukan hanya karena mereka saja yang dapat memahami kode bahasa
mereka, tapi hal ini juga menjadi pertanda “private communication” mereka.
Dalam berinteraksipun kaum lesbian memiliki istilah tersendiri. Dalam wacana
homoseksual modern, ada dua istilah utama, yaitu : “closet” (kloset) dan “coming out”
(keluar). Istilah “closet” digunakan sebagai metafor untuk menyatakan ruang privat
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atau ruang sub struktur dimana seseorang dapat mendiaminya secara jujur, lengkap
dengan keseluruhan identitasnya yang utuh. Sedangkan istilah “coming out”
digunakan untuk menyatakan ekspresi dramatis dari kedatangan yang bersifat privat
dan publik. Secara harafiah coming out dapat diterjemahkan sebagai keluar dari suatu
tempat yang tadinya tertutup, mengakui apa yang tadinya tidak terungkap. Seorang
lesbian yang melakukan coming out telah memasukan keontentikan dirinya dalam
hubungan personalnya dengan orang lain. Dapat saja orang yang telah mengetahui
keadaan seksualitas seorang lesbian menerimanya bahkan menolaknya. 11
F. Teori Pengaturan Privasi Komunikasis/ Communication Privacy Management
(CPM)
Dalam Theories Of Human Communication, ada beberapa teori yang
disampaikan oleh Littlejohn dan Foss yang berkaitan dengan komunikasi interpersonal.
Penelitian tentang komunikasi interpersonal oleh kaum lesbian yang dimaksudkan
dalam hal ini adalah menggunakan Teori Communication Privacy Management (CPM)
yang merupakan karya Sandra Petronio. Teori ini membahas tekanan antara
keterbukaan dan rahasia pribadi antara sesuatu yang “bersifat publik” dan “rahasia”
dalam hubungan. 12
Untuk mendapatkan pengakuan atas keberadaan atau eksistensi dari
identitasnya sebagai lesbian dari masyarakat sekitar, tentu saja kaum lesbian harus
melibatkan diri dalam proses komunikasi interpersonal, selain juga karena kodratinya
sebagai makhluk sosial. Ketika kaum lesbian menyatakan diri dan berinteraksi melalui
komunikasi interpersonal pasti ada tekanan-tekanan tertentu yang dirasakan untuk
11 Anonim, Dinamika lesbian di Indonesia, http://www.itb.ac.id/news/tracback/988 (15 November
2015).
12 Stephen W, Littlejohn,Teori Komunikasi (Jakarta : Salemba Humanika,2009) h. 121
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memutuskan apa yang akan diungkapkan dan apa yang harus dirahasiakan. Terlebih
karena identitas mereka sebagai lesbi bukanlah sesuatu yang dikenal akrab di telinga
masyarakat Indonesia dan khususnya di masyarakat di wilayah Kota Makassar,
Sulawesi Selatan.
Padahal keterbukaan adalah salah satu indikator tingkat keintiman dalam
sebuah relasi. Lebih jauh lagi, teori Pengaturan Privasi Komunikasi/Communication
Privacy Management (CPM) menyatakan pasti ada resiko dan penghargaan yang
dihasilkan oleh keputusan yang dibuat bagi masyarakat dengan siapa kaum lesbian
berinteraksi. Selain itu tindakan mengungkapkan ataupun menyimpan informasi
personal memiliki efek baik terhadap hubungan maupun terhadap individu. Karenanya
meningkatkan skala kedekatan dalam komunikasi interpersonal merupakan sebuah
proses penilaian apakah komunikasi yang sangat pribadi itu layak atau tidak untuk
diteruskan.
Dalam komunitas lesbian, keputusan untuk mengambil resiko dan penghargaan
dalam komunikasi interpersonal yang dilakukan, dinyatakan dalam penggunaan istilah
“closet” (kloset) dan “coming out” (keluar). Ada kemungkinan istilah ini lahir sebagai
bentuk pengelolaan batasan publik dan privat yang diperlukan oleh kaum lesbian ketika
mereka memutuskan untuk menyatakan atau tidak menyatakan identitas mereka
sebagai lesbian. Sehingga ada proses negosiasi dan koordinasi akan batasan. Jika sudah
demikian, bagaimana kemudian seorang lesbian dapat menyatakan komunikasi
interpersonalnya pada masyarakat di sekitarnya lalu memperoleh pengakuan atas
keberadaannya, dan atau bagaimana kemudian seorang lesbi dapat mengenal lebih jauh
tentang identitas lesbiannya melalui proses interaksi dengan orang-orang di sekitarnya
jika tidak melakukan pembukaan dengan mengutarakan informasi-informasi privatnya
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? Karena itu dalam penelitian tentang “Bagaimana komunikasi antarpribadi komunitas
lesbian di kota Makassar, Sulawesi Selatan dan masyarakat sekitar ?” ini, peneliti
menggunakan Teori Pengaturan Privasi Komunikasi/ Communication Privacy
Management (CPM).
G. Pola Komunikasi Lesbian
Pola komunikasi merupakan model dari proses komunikasi, sehingga dengan
adanya berbagai macam model komunikasi dan bagian dari proses komunikasi akan
dapat ditemukan pola yang cocok dan mudah digunakan dalam berkomunikasi. Pola
komunikasi identik dengan proses komunikasi, karena pola komunikasi merupakan
bagian dari proses komunikasi. Proses komunikasi merupakan rangkaian dari aktivitas
menyampaikan pesan sehingga menghasilkan feedback dari penerima pesan. Dari
proses komunikasi, akan timbul pola, model, bentuk dan juga bagian-bagian kecil yang
berkaitan erat dengan proses komunikasi. 13
Di sini akan diuraikan proses komunikasi yang sudah masuk dalam kategori pola
komunikasi yaitu; pola komunikasi primer, pola komunikasi sekunder, pola
komunikasi linear, dan pola komunikasi sirkular. Adapun pola komunikasi dan
penjelasannya sebagai berikut:
1. Pola Komunikasi Primer
Pola ini merupakan suatu proses penyampaian pikiran oleh komunikator kepada
komunikan dengan menggunakan suatu simbol sebagai media atau saluran. Dalam pola
ini terbagi menjadi dua lambang yaitu lambang verbal dan lambang nirverbal.
13 http://www.irmanfsp.tk/2015/08/pola-pola-komunikasi.html
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a. Lambang verbal yaitu bahasa sebagai lambang verbal yaitu paling banyak dan paling
sering digunakan, karena bahasa mampu mengungkapkan pikiran komunikator.
b. Lambang nirverbal yaitu lambang yang digunakan dalam berkomunikasi yang bukan
bahasa, merupakan isyarat dengan anggota tubuh antara lain mata, kepala, bibir, tangan
dan Jari. Selain itu gambar juga sebagai lambang komunikasi nirverbal, sehingga
dengan memadukan keduanya maka proses komunikasi dengan pola ini akan lebih
efektif. Pola komunikasi ini dinilai sebagai model klasik, karena model ini merupakan
model pemula yang dikembangkan oleh Aristoteles. Aristoteles hidup pada saat
retorika sangat berkembang sebagai bentuk komunikasi di Yunani, terutama
keterampilan orang membuat pidato pembelaan di muka pengadilan dan tempat-tempat
umum yang dihadiri oleh rakyat menjadikan pesan atau pendapat yang dia lontarkan
menjadi dihargai orang banyak. Berdasarkan pengalaman itu Aris Toteles
mengembangkan idenya untuk merumuskan suatu model komunikasi yang didasarkan
atas tiga unsur yaitu: komunikator, pesan, komunikan.
2. Pola Komunikasi Sekunder
Pola komunikasi secara sekunder adalah proses penyampaian pesan oleh seseorang
kepada orang lain dengan menggunakan alat atau sarana sebagai media kedua setelah
memakai lambang sebagai media media pertama.
Karena proses komunikasi sekunder ini merupakan sambungan dari
komunikasi primer untuk menembus dimensi ruang dan waktu, maka dalam menata
lambang-lambang untuk memformulasikan isi pesan komunikasi, komunikator harus
memperhitungkan ciri-ciri atau sifat-sifat media yang akan digunakan. Penentuan
media yan akan dipergunakan sebagai hasil pilihan dari sekian banyak alternatif perlu
didasari pertimbangan mengenai siapa komunikan yang akan dituju. Komunikan media
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surat, poster, atau papan pengumuman akan berbeda dengan komunikan surat kabar,
radio, televisi, atau film. Dengan demikian, proses komunikasi secara sekunder itu
menggunakan media yang dapat diklasifikasikan sebagai media massa (massa
media) dan media nirmassa atau media nonmassa (non-massmedia). 14
3. Pola Komunikasi Linear
Linear di sini mengandung makna lurus yang berarti perjalanan dari satu titik ke
titik lain secara lurus, yang berarti penyampaian pesan oleh komunikator kepada
komunikan sebagai titik terminal. Jadi dalamproses komunikasi ini biasanya terjadi
dalam komunikasi tatap muka (faceto face), tetapi juga adakalanya komunikasi
bermedia. Dalam proses komunikasi ini pesan yang disampaikan akan efektif apabila
ada perencanaan sebelum melaksanakan komunikasi.
4. Pola Komunikasi Sirkular
Sirkular secara harfiah berarti bulat, bundar atau keiling. Dalam proses sirkular itu
terjadinya feedback atau umpan balik, yaitu terjadinya arus dari komunikan ke
komunikator, sebagai penentu utama keberhasilan komunikasi. Dalam pola
komunikasi yang seperti ini proses komunikasi berjalan terus yaitu adaya umpan balik
antara komunikator dan komunikan.
H. Tinjauan Islam Tentang Perilaku Homoseksual
1.  Definisi liwath (homoseksual) Dan Musahaqah (Lesbian)
Secara etimologi kata “liwath” berarti cinta dan melekat, sedangkan secara
terminology berarti, melakukan tradisi kaum luth (homoseks), ini merupakan salah satu
14 Onong Uchjana, Effendy, Komunikasi Teori dan Praktek (Bandung: Remaja, 2005), h.11.
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kelainan seksual. Adapun secara istilah Fiqih ,liwath adalah penetrasi dengan
menggunakan penis pada anus, baik anus laki-laki maupun anus perempuan.
Kalau kita telusuri secara linguistik (bahasa), sebenarnya tidak ada perbedaan
fungsi kata antara homoseksual dan lesbian. Dalam bahasa arab kedua-duanya di
namakan al liwath. Pelakunya di namakan al luthiy (homoseks). Dalam bahasa
Indonesia juga tidak ada perbedaan antara liwath dan sihaq, sebab pengertian homoseks
menurut Pusat Bahasa Departemen Pendidikan Nasional adalah “orang yang memiliki
rasa birahi terhadap orang dari jenis kelamin yang sama.”. 15 Sehingga homoseks
meliputi liwath dan sihaq. Adapun pelakunya, maka ada perbedaan penyebutan,
homoseks dari jenis laki-laki disebut gay, sedangkan dari jenis perempuan disebut
lesbian.
Namun Imam Al-Mawardi Asy-Syafi’I membedakannya. Beliau menyebut
homoseksual dengan liwath dan lesbian dengan “sihaq” atau “musaahaqah”. Dan inilah
pendapat yang benar, sebab, homoseks dan lesbian memiliki hukumaan yang berbeda.
2.  Hukuman bagi orang yang melakukan liwath (Homoseksual)
Mengenai keharaman perbuatan nista ini, tidak ada satu ulamapun yang
berbeda pendapat, semua sepakat bahwa homoseksual adalah perbuatan haram dan
termasuk dosa besar, bahkan Adz-Dzahabi memposisikannya sebagai dosa terbesar ke
sebelas dalam jajaran dosa besar. Namun yang menjadi lahan perbedaan adalah
mengenai hukuman bagi pelaku homoseksual, apakah dia dibunuh secara muthlaq,
ataukah dihukum sebagaimana pelaku perzinaan.
15 Pusat Pembinaan Bahasa, Kamus Besar Bahasa Indonesia, ( Edisi Ketiga, Penerbit Balai
Pustaka, Jakarta) 2002, h.528
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Menurut Imam ash Shan’ani didalam kitabnya “Subul As-Salam” bahwa terdapat
beberapa pendapat tentang mekanisme eksekusi para pelaku liwath (istilah untuk
pelaku homoseksual dan lesbian) tersebut :
1. Mereka dihukum dengan had (hukum) zina (rajam).
2. Dibunuh.
3. Dibakar dengan api.
4. Dilempar dari bangunan tertinggi di negeri itu dengan poisisi terbalik lalu diiringi
dengan lemparan batu-batu.
4.  Lesbian
Lesbian (sihaq), dalam islam memiliki hokum yang berbeda dengan homoseksual,
sebab dalam kasus lesbian, tidak terdapat penetrasi sedikitpun. Menurut Ibnu Manzhur,
lesbian adalah hubungan seksual antara perempuan dengan perempuan, sebagaimana
hubungan seksual antara laki-laki dan perempuan. (Lisan Al-Arab pada kata sa-ha-qa,
juga bias dibuka dalam Kasysyaful). Adapun hukuman pelaku lesbian, maka para
ulama sepakat, bahwa pelakunya dita’zir sesuai kebijakan imam, sebab lesbian berbeda
dengan liwath dan perzinaan.
5.  Cara penanggulangan Perilaku seksual yang menyimpang
Adapun cara penanggulangannya adalah sebagai berikut :
a. Menghindari teman, lokasi serta pergaulan dengan pelaku homoseksual.
b. Menindak keras pelaku homoseksual supaya masyarakat muslim menjadi jera dan
takut untuk melakukan perbuatan nista ini.
c. Memisahkan tempat tidur, terutama dalam komplek pondok pesantren. Sebab
suasana terkungkung yang terjadi di dunia pesantren sering kali menyebabkan emosi
seksual anak didik terpendam, sehingga tanpa sadar mereka sedikit-sedikit mulai
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menyukai sesame jenis, sebab tidak ada yang mereka jumpai dalam pesantren kecuali
hanya manusia dari jenis kelamin yang sama.
d. Senantiasa memberikan peringatan kepada seluruh elemen masyarakat agar waspada
dari tindakan yang menjijikkan ini.
I . Proses Berkembangnya Komunitas Lesbian
Proses tumbuhnya komunitas Lesbian berawal pada Munculnya LSM serta
situs khusus untuk komunitas lesbian merupakan bukti dukungan dari sejumlah
masyarakat. Karena menurut mereka kaum homoseksual memiliki Hak Asasi Manusia
yang patut dilindungi. Organisasi ini menangani kehidupan para homoseksual untuk
diberikan keterampilan serta informasi mengenai gaya hidup mereka.
Salah satu bentuk pengaplikasian dari kondisi komunitas ini adalah dengan
terbentuknya beberapa LSM seperti Swara Srikandi di Jakarta, LGBT Gaya Nusantara,
LGBT Arus Pelangi, dan Lentera Sahaja juga Indonesian Gay Society di Yogyakarta.
Di samping itu juga muncul sarana chatting dan facebook yang dijadikan ruang untuk
saling mengetahui dan mengenal. Sarana ini digunakan sebagai media berbagi cerita
dan tentu saja menjadi ajang pencarian pasangan. Bukti-bukti di atas merupakan salah






A. Jenis Penelitian dan Lokasi Penelitian
1. Jenis Penelitian dan Lokasi  Penelitian
Penelitian ini merupakan penelitian lapangan yang bersifat kulaitatif. Penelitian
kualitatif adalah penelitian yang menitikberatkan pada keutuhan (entity) sebuah
fenomena.1 Dalam rangka mengkaji perilaku suatu individu atau kondisi sosialnya
dengan segala subjektivitas pemaknaannya, individu dalam pilihan sikap dan
tindaknnya tidaklah berdiri sendiri tapi memiliki keterkaitan.
Metode penelitian ini merupakan penelitian yang menghasilkan data  deskriptif
berupa kata-kata tertulis atau lisan dari orang-orang dan perilaku yang dapat diamati.
Penelitian kualitatif bertujuan menjelaskan fenomena sedalam-dalamnya melalui
pengumpulan data. Jika data yang terkumpul sudah mendalam dan bisa menjelaskan
fenomena yang diteliti, maka tidak perlu mencari sampling lainnya.2
2. Lokasi penelitian
Penelitian ini berlokasi di Kota Makassar, fokus kepada lesbi yang sering
berkumpul di Kafe Tong Tji Tea Bar Mall Panakukang.
B. Pendekatan Penelitian
Penelitian ini menggunakan pendekatan komunikasi antarpribadi, penelitian ini
menempatakan pasangan lesbian sebagai objek penelitian tentang bagaimana
komunikasi antarpribadi komunitas  lesbian.
1Suardi Endswarsa. Metodologi Penelitian Kebudayaan (Yogyakarta: Gajah Mada University
Press, 2003), h. 16.
2Rahmat Kriyatono, Teknik Praktis Riset Komunikasi, dengan kata pengantar oleh Burhan
Bungin, Edisi pertama (Cet, IV;Jakarta: Kencana, 2009), h. 259.
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C. Sumber Data
Pada penelitian ini, adapun rincian sumber data yang penulis susun adalah:
1. Data primer
Data primer, yaitu data yang didapatkan langsung dari sumbernya, baik melalui
wawancara, dan observasi secara langsung. Penelitian ini menggunakan istilah sosial
situation atau situasi sosial sebagai objek yang terdiri dari tiga elemen, yaitu : tempat
(place), pelaku (actors), dan aktivitas (activity), yang berinteraksi secara sinergi.3
2. Data sekunder
Data sekunder yaitu data yang mendukung data printer, yaitu data yang
diperoleh dari literature, baik buku-buku, dokumen, foto, auotobiografi, maupun
referensi yang terkait dengan penelitian ini.
D. Metode Pengumpulan Data
a. Observasi
Observasi merupakan alat  pengumpulan data yang dilakukan dengan
cara mengamati dan mencatat, menganalisa secara sistematis terhadap gejala/
fenomena/ objek yang akan diteliti.4 Sutrisno hadi mengemukakan bahwa,
observasi merupakan suatu proses yang kompleks, suatu proses yang  tersusun
dari berbagai proses biologis dan psikhologis. Dua diantara yang terpenting
adalah proses-proses pengamatan dan ingatan.5
3Sugiyono, Metodologi Penelitian Pendidikan: Pendekatan Kuantitatif, kualitatif, dan R&D
(cetakan VI: Bandung, Alfabeta, 2008), h. 297.
4Abu Achmadi dan Narbuko Cholid, Metode  Penelitian (Jakarta: Bumi Aksara, 2007), h. 70.




Wawancara merupakan salah satu teknik pengumpulan data dalam
metode survey melalui daftar pertanyaan yang diajukan secara lisan terhadap
informan. Wawancara atau interview merupakan metode pengumpulan data
untuk mendapatkan keterangan lisan melalui tanya jawab dan berhadapan
langsung kepada orang yang dapat memberikan keterangan. Teknik ini
memberikan data sekunder dan data primer yang akan mendukung penelitian.
c. Dokumentasi
Dokumentasi adalah pengumpulan data dengan cara melakukan analisis
terhadap dokumen-dokumen yang berisi data yang menunjang analisis dalam
penelitian. 6
E. Instrumen Penelitian
Instrument penelitian merupakan alat bantu yang dipilih dan digunakan oleh
peneliti dalam kegiatan meneliti yakni mengumpulkan data agar kegiatan tersebut
menjadi sistematis dan lebih mudah.
Adapun wujud dari instrument penelitian yang digunakan peneliti untuk
mengumpulkan data-data yang ada berkaitan dengan objek yang akan diteliti adalah
hasil observasi, pedoman wawancara (interview guided), dan telaah kepustakaan
(buku, teks, foto, arsip-arsip, undang-undang, artikel, dan autobiografi), dibantu
dengan peralatan penelitian seperti kamera, alat perekam, dan buku catatan.
6Rosady Ruslan, Metode Penelitian Public Relation dan Komunikasi (Cet. 4: Jakarta: PT Raja
Grafindo, 2008), hal. 23.
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F. Teknik Pengolahan dan Analisis Data
Berdasarkan tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini, yakni
menggambarkan secara komprehensif. Didasari bahwa ciri penelitian kualitatif
menempatkan peneliti sebagai instrumen utama dalam proses penelitian, maka
penelitian ini data dianalisis sejak penelitian berlangsung hingga berakhirnya proses
pengumpulan data.
Langkah awal yang penulis lakukan adalah membuat kategori-kategori dalam
bentuk lembaran-lembaran. Data yang penulis dapatkan kemudian dimasukkan
kedalam kategori yang sesuai, misalnya data tentang latar belakang informan, data
tentang kondisi sosial budaya yang mendorong terciptanya pola interaksi sosial
merupakan kategori data sehingga memudahkan penulis menklarifikasinya.
Langkah selanjutnya direduksi dengan mencari intinya (abstraksi), hasil
abstraksi tersebut disesuaikan dengan temuan-temuan lain yang berfungsi sebagai
penguat data. Pada saat yang sama temuan data juga dikonfirmasikan kembali kepada
informan untuk memperkuat data sehingga validitasnya Nampak atau kelihatan
(pengabsahan data). Langkah-langkah tersebut sejalan dengan pendapat Moleong
bahwa analisa data adalah proses pengorganisasian data kedalam pola, kategori dan
satuan uraian dasar sehingga dapat ditemukan tema hipotesa kerja yang dilakukan oleh
data.
Data berupa hasil transkripsi hasil wawancara, catatan observasi, dianalisis
dengan: 1) menelaah seluruh data yang diperoleh dengan car membaca, mempelajari
dan memahami secara mendalam data-dat tersebut, 2) mereduksi data dengan abstraksi,
abstraksi merupakan menganalisa dan merangkum intisari data, 3) memeriksa
keabsahan data.
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Pendapat Moleong tersebut di atas, bercirikan kualitatif dengan pendekatan
deskriptif, analitik, dan interpretative.7 Langkah tersebut, diperkuatoleh langkah-
langkah pengolahan data yang dikemukakan oleh Creswell dimana data-data tersebut
ditafsirkan oleh penulis secara terus-menerus data dan informasi yang diperoleh
melalui keterkaitan antara fenomena berdasarkan konseptual yang telah ditentukan.
Adapun analisis data selama pengumpulan data berlangsung dan setelah selesai
pengumpulan data, yakni: pada saat wawancara peneliti telah melakukan analisis
terhadap jawaban yang diwawancarai, sampai pada tahap tertentu untuk memperoleh
data yang valid dan kredibel. Analisis ini dilakukan secara interaktif dan berlangsung
secara terus-menerus sampai tuntas, sampai data dianggap cukup.
Kemudian tahap akhir, melakukan reduksi data yakni merangkum, memilih,
mengabstraksi, dan mentransformasi data yang diperoleh dari hasil catatan lapangan
untuk dicari tema dan polanya. Hal ini membantu peneliti untuk mempertajam focus,
membuat kategorisasi, dan menyusun klarifikasi guna pendalaman dan penyusunan
rencana kerja lebih lanjut. Maka pada tahap ini tentunya data yang tidak relevan dengan
pertanyaan dasar penelitian dapat dipisahkan.
7 Lexy J. Moleong, Metode Penelitian Kualitatif edisi revesi (Bandung:Rosda, 2004) h. 52.
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BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
A. Gambaran Umum Lokasi Penelitian
1. Keadaan Geografis Kota Makassar
Hiruk pikuk kota Makassar semakin diramaikan oleh kehadiran para wanita yang
memiliki jiwa dan hormon laki-laki serta perempuan. Wanita-wanita inilah yang
kemudian dikenal dengan lesbian. Kehadiran lesbian di tengah-tengah masyarakat kota
Makassar, Sulawesi Selatan menambah sisi lain cerita dari kota ini.
Adapun pembahasan tentang eksistensi lesbian, Sebagaimana firman Allah swt.
dalam QS.AN-Nisaa' 4: /15-16
و ِ ٰ َٱ َ ِ ۡ َ َ َ ِ ٰ َ ۡ ٱ َ  ۡ ُ ِ ٓ َ ِ ّ ِ ْ او ُ ِ ۡ َ ۡ ْاو ُ ِ َ  ِن َ  ۖ ۡ ُ ِ ّ  ٗ َ َ َۡرأ ِ ۡ َ َ
 ِ ُ ُ ِ ۡ َ َ ِت ُ ُ ۡ ٱُ ٰ َ َ َ  ٰ َ ُتۡ َ ۡ ٱ َ َ ۡ َ  َۡوأ ُ ٱ ٗ ِ َ ُ َ١٥
Terjemahannya:
“Dan (terhadap) para wanita yang mengerjakan perbuatan KEJI, hendaklah ada
empat orang saksi diantara kamu (yang menyaksikannya). Kemudian apabila mereka
telah memberi persaksian, maka kurunglah mereka (wanita-wanita itu) dalam rumah
sampai mereka menemui ajalnya, atau sampai Allah memberi jalan lain kepadanya”.
و ِنا َ َٱ َ  ۡ ُ ِ َ ِ ٰ َ ِ ۡ ََِٔنإ ۗٓ َ ُ ۡ َ  ْ ا ُ ِ ۡ َ َ َ َ ۡ َ أَو َ َ  ِن َ  ۖ َ ُ وُذ َ ٱ َن َ
ً ِ ر ٗ ا َ١٦
Terjemahannya:
“Dan terhadap dua orang yang melakukan perbuatan keji di antara kamu, maka
berilah hukuman kepada keduanya, kemudian jika keduanya bertaubat dan
memperbaiki diri, maka biarkanlah mereka. Sesungguhnya Allah Maha Penerima
taubat lagi Maha Penyayang”.
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Kota Makassar sebagai ibu kota propinsi Sulawesi Selatan merupakan salah  satu
kota yang cukup besar di Indonesia, terletak di Kawasan Timur Indonesia.
Pembanguan Kota Makassar saat ini telah mengalami peningkatan yang cukup  dengan
memmerhatikan keberadaan berbagai fasilitas kota yang tersedia.
Pembangunan sarana dan fasilitas kota yang mengalami kemajuan paling pesat
diantara kota-kota lainnya di Kawasan Timur Indonesia.  Kota Makassar merupakan
salah satu kota yang berada di pesisir pantai barat  semenanjung selatan pulau Sulawesi
dengan permukaan tanah sebagian besar adalah  datar. Kota Makassar terletak antara
119º24’17’38”, Bujur Timur dan 5º8’6’19,
Lintang Selatan yang berbatasan langsung dengan : 1
1. Sebelah utara dengan Kabupaten Maros
2. Sebelah timur dengan Kabupaten Maros
3. Sebelah selatan Kabupaten Gowa
4. Sebelah barat adalah selat Makassar
Luas wilayah Kota Makassar tercatat 175,77 km²persegi yang meliputi 14
kecamatan:
Tabel 1
Distribusi kelurahan menurut kecamatan
KECAMATAN KELURAHAN RT RW
Mariso 9 50 230
Mamajang 13 57 292
Tamalate 10 71 308
1http://teknikpwk14.blogspot.co.id/2016/04/gambaran-umum-kota-makassar.html
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Rappocini 10 37 140
Makassar 14 45 159
Ujung pandang 10 58 262
Wajo 8 82 504
Bontoala 12 51 201
Ujung Tanah 12 91 445
Tallo 15 101 553
Panakukang 11 91 420
Manggala 6 66 368
Biringkanaya 7 89 480
Tamalanrea 6 82 427
Makassar 143 971 4.789
Sumber: Kantor Walikota Makassar. Bagian Tata Pemerintahan
Interpretasi data dari tabel diatas, kecamatan yang jumlah kelurahnnya paling
tinggi yaitu, Kecamatan Tallo, dengan 15 kelurahan, 101 RW (rukun warga) dan 553
RT (rukun tetangga).  Yang sedang yaitu kecamatan Mamajang, dengan 13  kelurahan,
57 RW dan 292 RT. Yang terendah yaitu, kecamatan Tamalanrea dengan  6 kelurahan,
terdiri dari 82 RW dan 427 RT.
2. Keadaan Penduduk
Penduduk Kota Makassar terdiri dari berbagai macam suku yang ada di
Indonesia, dimana mayoritas suku bugis, selain itu, suku-suku Makassar sebagai
penduduk setempat juga terdapat suku lain sebagai pendatang dari berbagai daerah
seperti ; suku Jawa, suku Toraja, etnik Thiong Hoa, penduduk daerah kepulauan
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bagian timur, ditambah lagi oleh bangsa-bangsa yang berstatus Warga Negara  maupun
yang berstatus Warga Asing. Penduduk Kota Makassar tahun 2009 tercatat  sebanyak
1.272.349 jiwa yang terdiri dari:
Tabel 2
Distribusi Penduduk Menurut Kecamatan dan Jenis Kelamin
Kecamatan Penduduk
Laki-laki Perempuan Jumlah
Mariso 26.719 28.712 55.431
Mamajang 29.705 31.589 61.294
Tamalate 74.745 79.719 154.464
Rappocini 69.137 75.953 145.090
Makassar 39.832 44.311 84.143
Ujung Pandang 13.795 15.269 29.064
Wajo 17.147 18.386 35.533
Bontoala 29.460 33.271 62.731
Ujung Tanah 24.185 24.918 49.103
Tallo 67.101 70.232 137.333
Panakkukang 64.365 72.190 136.555
Manggala 48.219 52.265 100.484
Biringkanaya 62.660 67.991 130.651
Tamalate 43.200 47.273 90.473
Makassar 610.270 662.079 1,272,349
Sumber: Badan Pusat Statistik Kota Makassar
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Berdasarkan  tabel di atas, Kecamatan yang jumlah penduduk  paling tinggi
adalah Kecamatan Tamalate, dengan jumlah penduduk laki-laki sebanyak 74.745 dan
jumlah penduduk perempuan sebanyak 79.719 jiwa, jadi jumlah penduduk
keseluruhan yaitu, 154.464 jiwa . Selanjutnya Kecamatan yang jumlah penduduknya
sedang, yaitu Kecamatan Rappocini dengan jumlah penduduk laki-laki sebanyak
69.137 jiwa, dan jumlah penduduk perempuan sebanyak 75.953 jadi jumlah total
penduduk kecamatan rappocini adalah 145.090 jiwa. Yang terakhir adalah jumlah
penduduk yang paling rendah adalah kecamatan Ujung Pandang, dengan jumlah
penduduk laki-laki sebanyak 13. 795 jiwa dan jumlah penduduk perempuan sebanyak
15. 269 jiwa, jadi penduduk keseluruhan 29.064 jiwa.
a. Agama
Mayoritas penduduk Makassar adalah pemeluk agama Islam, terdapat  banyak
bangunan Masjid sebagai sarana peribadatan bagi umat Muslim.  Disamping itu juga
terdapat berbagai upacara-upacara adat yang berhubungan  dengan nilai keagamaan,
misalnya saja setiap anak yang lahir dilangsungkan  acara-acara yang berhubungan
dengan keagamaan, dimana dalam beberapa hari  sesudah bayi dilahirkan, dilakukan
upacara memberi nama yang dikenal dengan  ‘aqikah’ yakni penyembelian hewan oleh
Orang Tua sang bayi.
Makassar sebagai salah satu Kota besar yang memiliki sifat penduduk  yang
heterogen baik dari segi agama, suku, dan budaya, adanya sifat  heterogenitas ini pula
yang dapat memungkinkan timbulnya banyak  masalah sosial, untuk itu selalu
dibutuhkan toleransi, saling menghormati dan  saling menghargai antar umat beragama
agar terciptanya suasana masyarakat  yang integratif. 2
2 https://sites.google.com/site/perpustakaanunivhassanu/repository
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Penataan kehidupan beragama dan kepercayaan terhadap Tuhan Yang  Maha
Esa, yang tercermin dalam meningkatnya keimanan dan ketakwaan, makin
meningkatnya kerukunan hidup beragama dan penganut kepercayaan terhadap Tuhan
Yang Maha Esa. Perkembangan pembangunan dibidang spiritual dapat dilihat dari
banyaknya sarana peribadatan, tingkat, keimanan dan ketakwaan masing-masing
pemeluk agama, serta siakp toleransi antar umat beragama yang menggambarkan
kerukunan antar pemeluk agama dan senantiasa menciptakan suasana yang selalu aman
serta kondusif.
b. Sarana dan Prasarana
Kota Makassar memiliki saran perekonomian, seperti: Mall, Supermarket,
Show Room, industri, Industri, Toko, Ruko, Pasar, dan pedagang kaki lima yang
tersebar dalam wilayah Kota Makassar, dimana semua sarana perekonomian  tersebut
dibuka setiap hari. Pembangunan pusat-pusat perbelanjaan lebih  mendominasi yang
diikuti oleh pelebaran dan perbaikan sarana jalan untuk  menghindari kemacetan lalu
lintas yang sering meningkatnya intensitas jumlah  kendaraan.  Sarana komunikasi bagi
penduduk kota Makassar selain radio dan televisi  serta Koran (surat kabar) juga
tersedia sarana komunikasi seperti ; internet,  telepon rumah, telepon genggam
(handphone) yang terdiri dari GSM dan CDMA  yang dapat dinikmati dengan lebih
mudah di seluruh wilayah Kota Makassar.
Kondisi seperti ini jelas dapat memberikan kemudahan bagi penduduk atau
masyarakat kota dalam menyerap informasi yang datang dari dunia luar.   Salah satu
alat komunikasi seperti handphone yang pada mulanya hanya  sebagai aksesoris
tambahan dalam pergaulan saat ini sudah berubah fungsi  menjadi kebutuhan
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pelengkap yang hampir digunakan oleh selutuh kalangan  muali dari anak sekolah
sampai orang dewasa, mulai dari kalangan atas sampai pada kalangan bawah.
Dalam bab ini, berdasarkan hasil wawancara dengan sejumlah narasumber yang
disertai dengan hasil observasi, disajikan berbagai ragam informasi mengenai
komunikasi antarpribadi komunitas lesbian di lokasi penelitian. Sajian data ini
selanjutnya akan dideskripsikan beserta apa factor-faktor penyebab lesbian.
Hasil penelitian ini akan di awali dengan asal mula kafe Tong Tji Tea Bar yang
terletak di Mall Panakukang Kota Makassar menjadi lokasi pusat kegiatan komunitas
lesbian. Secara pribadi, “berat” mungkin menjadi kata yang paling tepat untuk
menggambarkan perjalanan kaum lesbian di tengah masyarakat “sehat” atau “normal”.
Namun demikian, kaum lesbian di Makassar, Sulawesi Selatan secara perlahan
berusaha membuka tabir akan jati diri mereka yang sesungguhnya.
Pada dasarnya bioskop, mall, kafe, kedai kopi, hingga restoran dapat menjadi
tempat memadu kasih dan pertemuan mereka. Tidak ada yang ditutupi, karena bagi
mereka, umumnya hal tersebut merupakan bagian dari usaha pengukuhan jati diri dan
persamaan hak di tengah masyarakat Makassar Sulawesi Selatan. Tidak ada yang aneh
dan berlebihan sebenarnya, kecuali cara mereka “berpacaran”. Mereka juga memiliki
aktifitas dan pekerjaan. Ada sebagian dari mereka yang bekerja sebagai penjual
parfum, pedagang, peracik handbody, pelajar, pemain Band, maupun mahasiswa.
Sebagian besar dari kaum lesbi yang menjadi narasumber penelitian ini menyatakan
bahwa mereka tidak terlalu ambil pusing dengan respon yang diberikan oleh
masyarakat sekitar terhadap perilaku hidup mereka. Yang terpenting bagi mereka
adalah mereka tidak merugikan orang lain. Yang berbeda adalah cara mereka secara
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pribadi menyatakan identitas diri mereka sebagai lesbian terhadap orang-orang sekitar
yang mereka temui.
Kemudian, dari sekian banyak tempat yang ada, kafe Tong Tjie Tea Bar, Mall
Panakukang adalah daerah yang menjadi pusat bertemunya para lesbian. Mereka lebih
sering bertemu di tempat nongkrong ini. Akibatnya mereka lebih nyaman dan tenang
beraktivitas di wilayah yang mereka sebut sebagai “zona” mereka ini. Benar saja,
seiring bergulirnya waktu, wilayah ini memang dikenal dengan tempat nongkrong
komunitas lesbian.
B. Komunikasi Antarpribadi Komunitas Lesbian di Kota Makassar
1. Proses Komunikasi
Pengungkapan diri seseorang lesbian tidak hanya dengan lirikan mata akan
tetapi dapat pula dilakukan dengan menggunakan gerakan tangan dan badan (Body
language) yang memancing target atau sasaran menyadari keberadaan pelaku untuk
berinteraksi satu sama lain.
Dalam interaksi komunikasi antarpribadi terdapat karakteristik penting untuk
menjalin hubungan Antarpribadi. Hubungan Antarpribadi berlangsung melalui
beberapa tahap , mulai dari interaksi tahap awal hingga keputusan.Terdapat beberapa
tahap yang menguraikan dalam pengembangan hubungan Lesbian:
1) Awal
Kontak pada tahap pertama kita membuat kontak, ada beberapa macam presepsi
alat indera. Seseorang lesbian dapat melihat, mendengar, dan mencium. Tahap awal ini
menentukan seseorang lesbi untuk memutuskan tetap melanjutkan ketahap berikutnya
atau menghentikan langkah untuk melakukan komunikasi dengan lawan bicaranya.
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2) Keterlibatan
Tahap ini adalah tahap pengenalan lebih jauh. Dimana, Ketika seorang lesbian
mengikatkan diri  untuk lebih mengenal pasangannya dan juga mengungkapkan
dirinya. Termasuk mengajak pasangan lesbinya menjalin hubungan yang romantis
seperti kencan.
3) Keakraban
Pada tahap ini keakraban seseorang lesbian kepada pasangannya, terjadi proses
pengikatan diri yang lebih jauh lagi. Seperti membina hubungan primer dimana,
pasangan lesbian ini menjalin hubungan seperti menjadi sahabat baik atau kekasih.
4) Perusakan Hubungan
Ketika ikatan diantara pasangan lesbian melemah. Mereka akan merasa
hubungannya mungkin tidaklah sepenting yang difikirkan sebelumnya. Hubungan
mereka mulai semakin jauh. Makin sedikit waktu senggang yang dilaluinya bersama
dan apabila pasangan lesbian ini bertemu hubungan atau interaksinya semakin
merenggang. Setelah semuanya semakin parah maka timbullah tahap pemutusan.
5) Pemutusan
Tahap dimana pasangan lesbian memutuskan untuk mengakhiri hubungan mereka.
Untuk dapat mengetahui bagaimana proses komunikasi antarpribadi lesbian di
Kota Makassar, Sulawesi Selatan memang terlebih dulu peneliti harus mengetahui dan
memahami hakekat lesbian itu sendiri. Peneliti berusaha memahami proses pengenalan
lesbian atas konsep diri mereka, baru kemudian peneliti dapat mengetahui bagaimana
komunikasi antarpribadi komunitas lesbian itu sendiri. Identitas diri narasumber yang
terbentuk, dapat diidentifikasi melalui latar belakang masing-masing narasumber.
Selanjutnya dari penjabaran latar belakang hidup masing-masing narasumber, peneliti
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dapat memahami komunikasi interpersonal narasumber. Berikut adalah penjabaran
latar belakang masingmasing narasumber secara singkat (bukan nama sebenarnya):
Nama Usia Latar Belakang Lama
Lesbian
Pekerjaan
Aws 19 Tahun Sering disakiti oleh ayahnya
jadi
lebih merasa nyaman dengan
perempuan, dan sebaliknya
selalu










Liza 16 Tahun Orang tuanya telah bercerai,
ayahnya acuh tak acuh, merasa
tidak nyaman dengan laki-laki
karena tidak pernah dihargai,








Melle 23 Tahun Orang tua yang sering
bertengkar sehingga suasana
rumah tidak nyaman, sesame
saudara saling cuek dan saudara
laki-laki kasar.
7 Tahun Wiraswasta
Wita 25 Tahun Bergaul dengan komunitas
lesbian, ditinggal merantau oleh
ibunya.
6 Tahun Wiraswasta
1. Narasumber : Aws
Aws (bukan nama sebenarnya) lahir pada tahun 1997, wanita yang berasal dari
Makassar ini mempunyai tinggi badan sekitar 155 cm dan memiliki berat 58 kg.
Perempuan ini berambut pendek sebahu dengan tekstur rambut lurus, mata yang bulat
dan berkulit sawo matang. Aws berpenampilan tomboy karena dia merupakan seorang
Butch. Ada kesulitan tersendiri ketika peneliti berusaha untuk bertemu dengan
narasumber ini. Sikap cuek dan cenderung pendiamnya ini membuat peneliti agak
bingung mengetahui dan membaca respon narasumber terhadap maksud kedatangan
peneliti melalui ekspresinya.
Beruntung peneliti sudah pernah mengenal Butch lainnya, sehingga sedikit
banyak peneliti dapat mengira-ngira bahwa Aws merupakan lesbian golongan butch
yang harus banyak diajukan pertanyaan lebih dulu secara intensif dan sopan. Melalui
penuturannya, Aws bercerita bahwa masa kecil hingga ia masuk SD Aws tingal di palu
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Aws tinggal bersama kedua orang tua dan adik perempuan dan adik laki-lakinya krn ia
adalah anak pertama.
Namun setelah lulus SMA Aws tidak melanjutkan pendidikannya ke jenjang
perguruan tinggi dengan alasan biaya. Anak pertama dari tiga bersaudara ini mengakui
bahwa sejak kecil ia kurang tertarik secara emosional untuk mengenal banyak orang,
untuk mengenal lingkungan sosialnya, apalagi berada di tengah kerumunan interaksi
orang. Selain itu Aws mengakui bahwa dirinya cukup sulit menjalin hubungan akrab
dengan orang lain sehingga membuatnya cenderung menjauhkan diri dari interaksi
yang melibatkan banyak orang.
Akibatnya dia tidak memiliki teman sebanyak teman-teman lain seusianya.
Sedikit banyak kesulitannya untuk bersosialisasi menjadi alasannya untuk hanya
mengikuti permaianan basket saja, selain karena masalah biaya tadi.
Walaupun demikian, Aws adalah butch yang gemar bermain basket. Jadi tak
heran meskipun dia pendiam dan cuek tapi dia memiliki keahlian tersendiri. Aws juga
termasuk perempuan pandai. Hal ini terlihat dari penuturannya tentang cara pandang
dan cara pikirnya menanggapi hal-hal disekitarnya dalam proses interview. Hanya saja,
sekali lagi, memang perlu usaha yang lebih untuk dapat menggali informasi darinya
karena sifat tertutupnya itu.
Di bangku SMP tepatnya, Aws dapat menyadari bahwa dirinya lebih berani
untuk melibatkan diri dalam pergaulan, tapi itupun hanya dengan teman-teman
perempuannya. Selalu lebih banyak berinteraksi dengan perempuan. Dalam
pandangannya, perempuan-perempuan disekitarnya terlihat lebih menarik dari laki-
laki. Bagaimana cara perempuan saling memperhatikan, mengurus diri baik yang
feminism maupun yang tomboy, dan hal-hal lain yang bersifat lahiriah membuat Aws
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lebih bersemangat untuk lebih mengetahui. Ada gairah lebih yang dia terima ketika
menghabiskan waktu bersama perempuan-perempuan disekitarnya.
Hingga beranjak SMApun Aws tidak banyak berinteraksi dengan sekitarnya.
Aws lebih banyak menghabiskan waktunya cukup sekedar mengikuti ekstrakulikuler
basket dengan teman-teman lelaki maupun perempuannya lalu pulang kerumah ,
sesampainya di rumah palingan ia hanya menonton televisi maupun film dan
mendengarkan music. Aws berteman akrab paling banyak dengan empat orang. Aws
masih merasa canggung untuk mempresentasikan kehadiran dirinya di tengah-tengah
banyak orang. Dia lebih senang menyimak kesibukan orang-orang disekitarnya. Secara
khusus pada teman-teman perempuannya. Ketika Aws melihat mereka, Aws merasa
senang dan bahagia, terlebih ketika maksud pertemanannya direspon baik. Dia dapat
bermanja-manja pada teman-teman perempuan heteroseksualnya. Tetapi pada laki-laki
yang ada disekitarnya maupun yang ada di dekatnya, Aws cenderung bersikap pasif.
Jika ditanya, dia akan merespon sekedarnya. Menjawab apa yang menjadi pertanyaan
tanpa dapat bertanya kembali secara aktif. Dan akhirnya, sejak 2 tahun lalu, ketegasan
diri membawanya menjalani hidup sebagai lesbian. Tapi dirinya secara pribadi tidak
mengikrarkan dirinya sebagai lesbian. Ada kompleksitas diri yang susah diungkapkan
olehnya. Karena ketika ditanya tentang komitmennya untuk hidup sebagai lesbianpun
Aws tidak menolak jika suatu saat diharuskan menikah oleh orang tuanya secara
“normal” dengan lawan jenis.
Aws hanya merasa bahwa ada kecenderungan dirinya secara pribadi tertarik
pada perempuan. Dengan teman-teman perempuan heteroseksualnya Aws lebih merasa
nyaman untuk berbagi cerita, bertatapan, menyatakan pendapat, tertawa dan menangis.
Kenyamanan ini yang sedang dipertahankan oleh Aws. Padahal Aws memiliki seorang
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adik laki-laki dan dekat dengannya. Belakangan baru dia sadari kalau keterbukaannya
pada adik laki lakinya disebabkan karena intensitas kebersamaan yang mereka miliki.
Aws dapat merasa aman dan nyaman dengan adik laki-lakinya karena dia
mengenalnya, bersamanya dan berinteraksi dengannya sejak kecil. Sudah melewati
proses pengenalan sehingga tidak ada kecanggungan yang muncul seperti ketika Aws
baru mengenal atau sekedar bertemu dengan laki-laki lain.
Jadi, tidak ada moment khusus yang dia lakukan ketika menyadari
kecenderungan identitasnya yang berbeda dengan perempuan heteroseksual lainnya,
dia hanya sekedar menguji dirinya secara pribadi, mengamati teman-teman lesbian
lainnya dalam komunitas yang dia kenal, mencari informasi melalui buku-buku dan
sumber informasi lainnya,kemudian memastikannya secara emosional. Ketika ia mulai
bergaul dengan sahabat dari temannya itu, disitulah ia mengenal dini yang kebetulan
seorang lesbian jenis femme (yang kemudian menjadi narasumber peneliti juga).
Awalnya Aws juga tidak memahami ada perbedaan dengan Dini. Namun lambat laun,
dia dapat melihat perbedaan-perbedaan ekspresi pada Dini. Dari tutur kata yang ramah,
sikap yang perhatian, selalu bertanya apa yang menjadi kebutuhan Aws, tatapan yang
lembut, cara merangkul, berjabat tangan hingga caranya menggenggam tangan Aws.
Dalam satu kesempatan, ketika Aws merasa mereka sudah cukup dekat dan saling
mengenal, dia memastikan langsung.
Selanjutnya dari Dinilah Aws belajar lebih banyak hal tentang lesbian dan
mengetahui beberapa komunitas dan tempat-tempat pertemuan lesbian di Makassar.
Interaksi keduanya yang intens membawa keduanya pada hubungan yang lebih dalam.
Aws mengatakan ada banyak kecocokan diantara mereka yang dibangun di atas dasar
kepercayaan. Aws menyukai semua perlakukan Dini terhadapnya. Dini mampu
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membuatnya tersenyum dan tertawa. Rangkulan, sentuhan dan pelukan Dini dapat
membuat hatinya berdebar-debar. Cara mereka berkomunikasi pada dasarnya sama
seperti orang lain pada umumnya, hanya saja untuk hubungan “istimewa” mereka ini
lebih banyak saling membelai dan  menggenggam tangan sebagai simbol kasih sayang
dan komitmen mereka.
Beberapa bulan terakhir Aws mengatakan bahwa mereka terlibat dalam
hubungan yang cukup serius dan memutuskan untuk berpacaran. Hari-harinya kini
Aws lewati dengan mengikuti kursus sambil bekerja sebagai penjaga toko parfum.
Karena keputusannya untuk menjalani saja apa yang akan terjadi, membuat Aws
enggan menyampaikan kecenderungannya sebagai lesbian pada orang tuanya. Selain
itu Aws tidak mau menambah beban pikiran orang tuanya tentang kondisinya yang
sebenarnya dan tidak mebuat orang tuanya sedih.
2. Narasumber : Dini
Dini  (bukan nama sebenarnya) adalah perempuan kelahiran Makassar pada
tahun 1998, dengan tinggi badan sekitar 160 cm dan memiliki berat 55 kg. Perempuan
ini berambut panjang lurus dan berkulit coklat. Sekilas, Dini terlihat sangat feminim.
Suka berdandan, memiliki style sederhana dan rambut panjangnya terawat. Wajah Dini
terkesan sangat lembut. Dari sorot matanya kita dapat melihat seorang wanita yang
sabar. Sejak bertemu pertama kalinya dalam perkenalan dengan Dini, peneliti sangat
terkesan dengan pembawaannya yang tenang. Hampir tidak menyangka bahwa Dini
adalah seorang lesbian. Tutur katanya pun sopan. Memang Dini terkesan pendiam, dia
juga tak mudah untuk membuka diri, tapi jika diajak bercanda dan berbincang-bincang
lebih lanjut dengan intensitas yang tinggi, Dini tidak segan-segan untuk bercerita dan
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menjelaskan. Setelah diperhatikan lebih seksama, sudah jelas Dini adalah lesbian jenis
femme.
Dari bangku Sekolah Dasar sampai Sekolah Menengah Atas ditempuh Dini di
Makassar. Hingga saat ini ia tak pernah kesulitan dengan biaya sekolah karena kedua
orang tuanya bekerja sebagai PNS. Dini juga mempunyai seorang sahabat
heteroseksual yang mengetahui bahwa dirinya adalah lesbian. Mereka sudah
bersahabat sejak ia masih SD sebut saja namanya Ani (bukan nama sebenarnya).
Menurut cerita Ani, dia dan Dini bertemu di bangku SD. Dini adalah teman
sebangkunya. Mereka gemar bermain bersama dan kemana pun mereka pergi selalu
bersama hingga mereka menyelesaikan pendidikan di Sekolah Dasar. Ani mengakui
bahwa pertama kali ketemu dengan Dini, belum ada hal aneh yang terlihat olehnya.
Entah itu karena faktor usia mereka yang sama-sama masih sekitar 7 tahun dan belum
paham ataupun memang ketika itu Dini hanya seorang perempuan “normal” biasa. Tapi
seingatnya, Dini kecil adalah seorang perempuan yang sagat feminim. Ketika mereka
memasuki usia SMP, ternyata mereka bersekolah di tempat yang sama. Sejak itu
mereka sepakat untuk terus bersahabat.
Meskipun Ani sering datang ke rumah Dini untuk sekedar mengunjunginya
ataupun mengajaknya bermain. Lambat laun mereka telah memasuki usia SMA
disitulah mereka tak lagi satu sekolah namun, ia tetap bersahabat dan masih sering
bertemu malah persahabatan mereka kian merekat. Dini mulai berpacar-pacaran
dengan lelaki yang mendekatinya namun semuanya tak pernah bertahan lama. Dini tipe
perempuan yang terlalu perasa ketika ia di tinggal oleh pacarnya. Dini merasa sangat
sakit hati dan tidak mudah percaya lagi dengan laki-laki yang lain.
52
Apalagi, Dini sangat tertekan oleh kedua orang tuanya karena ia di larang keras
bergaul degan laki-laki jadi, selama ini ketika ia punya pacar pasti sembunyi-sembunyi.
Disinilah, Dini menyampaikan bahwa dia menyimpan kebencian yang besar pada laki-
laki, dan merasa sangat lelah menjalin hubungan dengan lawan jenisnya karena orang
tuanya sangat keras dalam membatasinya bergaul. Ani tidak menduga bahwa ternyata
perlahan tapi pasti Dini membatasi dirinya untuk berinteraksi dengan kaum adam.
Pantas saja hingga mereka naik kelas 1 SMA,Dini tidak pernah berusaha melirik
ataupun tertarik pada laki-laki. Di akhir perjuangan mereka di SMA Ani mulai melihat
tanda-tanda yang tidak wajar pada Dini sebagai seorang perempuan. Dinipun tidak
memungkiri keheranan Ani. Dini mengakui bahwa ia kerap kali meminta Ani
memperlakukannya secara “istimewa” dengan  membiarkan Dini mengepit lengan Ani
atau meminta Ani merangkulnya ketika mereka jalan bersama, hingga meminta Ani
untuk memeluknya dalam selang waktu cukup lama. Ternyata pada teman mereka yang
lain, Dini juga kerap bersikap manja yang tidak biasa.
Dini pun mengakui pada Tere bahwa dia menikmati saat-saat tertentu jika Ani
sedang sekedar menyentuhnya dalam kesempatan mereka sedang berdua.
Lambat laun Ani mulai menyadari bahwa temannya adalah seorang lesbian,
tetapi saat itu Ani tidak berani mengungkapkan dan bertanya kepada Dini, karena dari
Ani pun tidak membuka orientasi seksualnya. Dengan berjalannya waktu, mungkin
ketika Dini pun sudah menyadari perbedaan hasratnya, akhirnya Dini
mengkomunikasikan pada Ani kebenaran yang ada bahwa dia adalah seorang lesbian.
Untungnya Dini tidak pernah jatuh hati pada sahabatnya itu. Baginya Ani adalah
sahabat sejati yang harus dia jaga. Dini menuturkan bahwa dia menjadi seorang
penyuka sesame jenis sejak sekitar 2 tahun lalu.
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3. Narasumber : Liza
Liza (bukan nama sebenarnya) lahir pada tahun 2000, wanita yang berasal dari
Makassar ini mempunyai tinggi badan sekitar 155 cm dan memiliki berat 53 kg.
Perempuan ini berambut panjang yang sering di urai, mata yang bulat dengan bulu mata
yang lentik dan berkulit sawo matang. Liza berpenampilan Tomboy. Dia senang
mengenakan  celana jeans, baju kaos oblong, dan sepatu kets. Meskipun Liza berambut
panjang namun ia merupakan seorang lesbian jenis Butch.
Dari SD orang tua Liza telah bercerai, ibu Liza telah beberapa kali menikah
dengan pria lain. Dan Liza lebih memilih untuk tinggal bersama ayahnya, karena
ibunya tidak menetap di rumah, ibunya sering mengikuti dimana suami barunya tinggal
disitulah ia akan pergi.
Ayah Liza seorang pengusaha air galon, Liza anak kedua dari dua bersaudara.
Ia mempunyai kakak laki-laki yang saat ini telah berkuliah di salah satu universitas di
Makassar. Sebut saja Ari (Bukan Nama Sebenarnya) sangat cuek kepada adiknya Liza,
ia sama sekali tidak pernah memperhatikan adiknya. Ari lebih sibuk bergaul dengan
teman-temannya di luar. Terlebih lagi Ayah Liza sekarang telah beristri lagi, jadi lisa
tinggal serumah dengan ibu barunya. Maka, lengkap sudah berantakannya keluarga
Liza.
Dirumah Liza sama sekali jarang berkumpul dengan keluarga barunya, ibunya
hanya sibuk di kamar saja. Sehingga Liza memilih bergaul di luar bersama teman-
teman perempuannya. Disinilah Liza mencurahkan isi hatinya, ia menceritakan
keaadaan keluarganya. Ketika berbicara, Liza sering bermanja-manja bersandar pada
bahu lawan bicaranya. Sinta juga sering mengajak temannya jalan berduaan,
bergandengan tangan atau merangkul temannya ditengah keramaian. Kemanapun
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mereka pergi, Liza tak segan-segan berperilaku mesra. Uniknya, Liza cukup lihai
melakukannya sehingga jarang ada teman yang merasa curiga dengan gesture-
gesturenya. Menurut perempuan yang tomboy berambut panjang ini  sejak 1 tahun lalu,
atas kesadarannya dia menjalani hidup sebagai lesbian. Liza sudah merasa nyaman
dengan perempuan dan tidak pernah menjalin hubungan dengan laki-laki.
Saat ini ibu kandung Liza telah menikah lagi dengan pengusaha asli Papua, Liza
diberi rumah oleh ibu kandungnya. Dirumah barunya Liza hanya tinggal berdua dengan
kakaknya. Untuk biaya hidupnya Liza hanya minta dan segera dikirimkan. Semenjak
ia dekat dengan ibu kandungnya, masalah ekonomi Liza sangatlah tercukupi. Selama
duduk di bangku SMA semua kebutuhan sekolahnyapun terpenuhi.
Di rumah barunya, Liza mengenal Rana (Bukan Nama Sebenarnya). Status
mereka pacaran. Yang kebetulah Rana ini memang seorang Lesbian. Setiap hari Rana
mampir kerumah Liza. Layaknya pasangan normal umumnya, mereka berdua
menghabiskan waktu di ruang tamu sekedar ngobrol, nonton film, bercandaan bersama.
Kakaknya tidak pernah heran melihat adiknya melakukan hal seperti itu, mungkin
karena Liza tidak memotong rambutnya layaknya Butch biasanya.
Liza sangatlah royal, semua kebutuhan Rana ia penuhi. Rana meminta sepeda
motor barupun ia berusaha memberinya. Ibunya jarang datang ke Makassar sehingga,
sampai saat ini secara pribadi Liza tidak pernah menceritakan pilihan hidupnya pada
orang tuanya. Kepada masyarakat sekitar,  teman-temannya yang lain pun Liza
berkeputusan untuk tidak menceritakan pilihan hidupnya ini.
4. Narasumber : Wita
Wita (bukan nama sebenarnya) yang saat ini bekerja sebagai penjaga counter
Hp di salah satu Mall di Makassar, berusia 25 tahun, dengan tinggi badan sekitar 155
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cm dan memiliki berat 45 kg, memiliki rambut panjang bergelombang diwarnai yang
menegaskan bahwa Wita adalah seorang Femme.
Latar belakang kehidupannya tidak terlalu indah. Wita sudah lama di tinggal
merantau oleh orang tuanya. Sejak kelas 6 SD diasuh oleh nenek-kakeknya. Sambil
bekerja, Wita mengadu nasib sebagai penjual hand body racikan dengan memasarkan
produknya di sosial media. Wita tumbuh menjadi perempuan mandiri. Kemandiriannya
mengantarnya menjadi perempuan yang cepat dewasa dalam berperilaku dan berpikir,
tegas dan disiplin.
Wita menjadi perempuan yang sangat friendly karena ia selalu peduli dengan
teman-temannya. Dirumah Wita menjadi cucu Tunggal . Wita hanya punya nenek-
kakek dan teman-teman saja. Oleh karena itu Wita selalu berusaha menjadi teman yang
baik. Menjalin hubungan dan komunikasi yang menyenangkan. Dia sangat
memperhatikan teman-temannya. Karena itulah tidak heran jika sejak kelas 1 SMA
Wita sudah aktif dalam kegiatan sosial. Dengan lingkungan disekitarnyapun Wita
akrab dengan banyak pihak.
Pergaulan Wita semakin meluas. Karena sering bergaul dengan teman-
temannya di luar. Dan pada akhirnya Wita mulai mengenal teman-teman lain yang
homoseksual. Seperti dengan teman-teman heteroseksual lainnya, Wita juga
memperlakukan teman-teman homoseksualnya dengan penerimaan sama. Wita tidak
keberatan dengan cara mereka teman-teman homoseksualnya mengungkapkan
perhatian dan sayangnya dalam berkomunikasi.
Menurut penuturannya, dia merasa nyaman saja dengan belaian mereka,
sentuhan mereka dan panggilan sayang mereka terhadapnya. Wita juga sering diajak
bergabung dalam kegiatan-kegiatan sosial yang komunitas lesbian adakan. Sampai
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suatu saat, Wita mengiyakan ajakan makan dari temannya yang adalah seorang lesbi,
sebut saja Rinto (bukan nama sebenarnya).
Dari awal pertemuan mereka sebelumnya, Indah memang sering memberikan
signal-signal tertentu yang kurang dipahami oleh Wita. Wita pun mengetahui identitas
Rinto sebagai lesbian. Tapi Wita tidak merasa risih dengan hal tersebut. Entah karena
Wita memang merasa tidak ada yang aneh dengan signal-signal tersebut dan
menganggapnya masih wajar atau secara tidak sadar hatinya memang tertarik pada
signal-signal tersebut. Yang pasti Wita sangat senang menerima ajakan Rinto.
Wita sangat antusias untuk menemui Rinto. Tidak seperti ketika ada teman laki-
lakinya yang mengajaknya keluar berdua. Padahal tidak sedikit laki-laki, yang
menurutnya sering mengajaknya jalan-jalan. Wita pun menikmati kebersamaan
mereka.
Setelah berjalan-jalan ke beberapa tempat perbelanjaan, mereka singgah di
sebuah kafe yang sering disebut “base camp” oleh teman-teman lesbian.Ketika mereka
selesai makan bersama, Rinto mulai mendekati Wita untuk duduk lebih dekat
dengannya. Memang di sepanjang jalan sebelumnya,Wita mengaku tidak pernah
menolak genggaman tangan Rinto, rangkulan bahkan belaiannya. Sampai kemudian
Rinto terus bercanda mesra dengannya. Yang membuat Wita sendiri heran, dia tidak
lalu terkejut dan mencegah atau bahkan mendorong Rinto untuk menjauhinya tapi Wita
hanya berdiam dan bahkan membalas candaannya.
Peristiwa 6 tahun lalu itulah yang menjadi titik awal Wita menyadari kelainan
orientasi seksual pada dirinya. Setelah melalui proses pikir yang cukup lama sambil
terus berkonsultasi pada teman-teman lesbian yang dirasa cukup objektif dan bijak,
sambil terus menilai perasaannya, hasrat dan ketertarikannya pada teman sejenis, dia
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semakin yakin untuk menjalani hidup sebagai lesbian. Diakuinya beberapa bulan
semenjak peristiwa itu Wita memutuskan menerima Rinto sebagai pasangannya.
Hubungan itu terus berlanjut hingga usianya sekarang yakni 25 tahun.
5. Narasumber : Rey (Bukan nama sebenarnya)
Rey (bukan nama sebenarnya), perempuan kelahiran Makassar, 1992 yang lalu
ini sedang menempuh pendidikan di salah satu perguruan tinggi di Makassar. Rey
mempunyai nama laki-laki dalam komunitas lesbian, karena Rey adalah seorang Butch.
Dia mempunyai potongan rambut sangat pendek seperti laki-laki, seringkali
menggunakan gel rambut untuk men-style rambut dengan gaya spike. Rey mempunyai
kecenderungan dimana saat di tempat umum dia lebih sebagai seorang lelaki. Dari cara
berpakaiannya Rey sering memakai kaos, jaket dan celana jeans. Untuk sepatu dia
senang memakai sepatu kets. Cara berjalan Rey layaknya seorang laki-laki, cara
duduknya pun mirip seorang laki-laki. Rey seorang perokok berat, setiap harinya dia
dapat menghabiskan 3-4 bungkus rokok. Mulai dari 6 tahun yang lalu Rey bergaya
demikian. Mulai dari kecil Rey adalah seorang anak perempuan yang tomboy.
Dan sebenarnya Rey sudah mulai menyukai teman sekelasnya sesama jenis
(perempuan) yang saat itu adalah sahabatnya sendiri pada saat kelas  SMP. Tapi Rey
berpikir itu hanya pikiran konyolnya saja. Saat kelas 1 SMP, Rey mulai berpacaran
dengan laki-laki. Sampai akhirnya dia sudah tujuh kali pacaran dengan laki-laki, mulai
dari SMP hingga SMU. Tetapi waktu pacaran dengan laki-laki tidaklah lama. Umur
pacaran paling lama adalah dua bulan. Alasan Rey menjalin hubungan dengan laki-laki
adalah karena dia ingin berusaha menjadi heteroseksual seperti layaknya teman-teman
yang lain.
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Meskipun ia berusaha menjadi seorang heteroseksual, semakin lama diapun
menyadari bahwa dia tidak menjadi dirinya sendiri. Lalu sejak 5 tahun lalu Rey mulai
menjalin hubungan dengan perempuan. Terlebih lagi karena kejadian di dalam
keluarga yang membuat dia semakin tidak respect terhadap laki-laki. Saat kelulusan
SMP, Rey mengetahui bahwa ayahnya berselingkuh dengan perempuan lain dan ketika
ayahnya mengetahui bahwa Rey mengerti tentang perselingkuhannya, sang ayah dalam
satu tahun tidak membiayai biaya sekolah Rey.
Hal tersebut membuat komunikasi dalam keluarga Rey menjadi sangat
renggang. Rey ikut merasa dikhianati oleh ayahnya. Rey juga sedih karena dia juga
tidak dapat membantu ibunya. Rey merasa kecewa dengan semua sikap-sikap ayahnya
terhadap ibunya. Di tambah lagi sepertinya tidak ada rasa penyesalan yang ditunjukkan
ayahnya terhadap mereka. Tidak pernah ada upaya berarti yang dilakukan ayahnya
untuk meminta maaf kepada Rey dan ibunya atas sikap ayahnya maupun untuk
memperbaiki hubungan keluarga. Karena sering disakiti itulah Rey jadi lebih merasa
nyaman dengan perempuan dan lebih yakin dengan pilihan hidupnya.
Kegiatan Rey sehari-hari adalah berkuliah dan bermain band. Dengan bermain
band Rey mempunyai uang yang cukup untuk berbelanja. Di dalam band, Rey
memainkan Drum. Hari-harinya dia habiskan bersama teman-teman dan ibunya. Rey
dikenal sebagai teman tomboy yang perhatian. Terhadap ibunya pun dia mengaku
sangat protektif. Rey tidak ingin hati ibunya tersakiti lagi. Kepada ibunya, Rey juga
telah menceritakan tentang pilihan hidupnya sebagai lesbi. Dan selama Rey merasa
nyaman dan bahagia, ibunya tidak pernah menentang keputusannya. Hingga saat ini
Rey dan ibunya hidup dari hasil usaha bakery kecil-kecilan yang dikelola ibunya.
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Untuk urusan pasangan, Rey sudah menemukan seorang perempuan, yang
menurutnya benar-benar dia cintai, hubungan mereka sudah berlangsung sekitar 1
tahun. Mella (bukan nama sebenarnya) adalah pasangan perempuan Rey. Rey mengaku
tertarik pada Mella sejak pertemuan pertama mereka. Mereka bertemu dalam sebuah
acara sosial dimana Mella bertugas sebagai koordinator acara. Dimata Rey, Mella
adalah sosok perempuan yang perhatian dan penuh kasih sayang. Mereka juga
memiliki selera fashion yang kurang lebih sama. Meskipun usia mereka terpaut cukup
jauh, Rey mengaku sangat nyaman dan mencintai Rey. Sangking sayangnya Rey pada
Mella, di depan umum pun Rey tidak segan-segan untuk menunjukkan kemesraan
mereka, dari sekedar memperbaiki tatanan rambut Mella jika berantakan, membukakan
pintu untuk Mella jika mereka akan masuk ke sebuah tempat.
6. Narasumber : Mella (Bukan Nama Sebenarnya)
Mella (bukan nama sebenarnya) lahir pada tahun 1990, seorang lesbian yang
asli dari Makassar ini mempunyai tinggi badan sekitar 156 cm dan memiliki berat 45
kg. Perempuan berlesung pipit itu mempunyai kulit sawo matang, rambut panjang
berponi, mata yang besar dan bentuk pipi yang tembem. Memiliki cara berpakaian
feminis seperti perempuan biasanya. Mella sebagai Femme. Diperhatikan lebih
seksama lagi ternyata Mella gemar merawat kuku-kukunya, membentuk alisnya dan
me-wave bulu matanya. Mella mengenyam pendidikan di bangku kanak-kanak sampai
SMU di Pontianak. Karena alasan biaya Mella tidak melanjutkan pendidikan hingga
bangku kuliah.
Tapi Mella rajin mengikuti berbagai kegiatan pendidikan non formal diluar
pendidikan formalnya, sembari mencari teman dan menjalin link untuk usahanya.
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Kegiatan sehari-hari Mella adalah berdagang beberapa produk hasil buatan tangan
yang merupakan hobbynya dan bersosialisasi dalam komunitas-komunitas sosial.
Sebut saja Gazal dan  Rasna (bukan nama sebenarnya), mereka adalah kedua
orang tua Mella. Juan berprofesi sebagai pegawai negri yang bekerja di sebuah instansi
pemerintah sedangkan Mami adalah seorang ibu rumah tangga. Karena Juan dan Mami
adalah tipikal orang tua yang samasama keras, maka tak jarang dalam kesehariannya
mereka kerap bertengkar, ngotot-ngototan hingga suasana rumah tak senyaman yang
diinginkan Mella. Sedari kecil, antara satu dengan yang lain sesama saudara saling
cuek dan sangat mandiri. Kondisi ini membentuk Mella menjadi pribadi yang acuh tak
acuh dan sangat tertutup, apalagi Mella anak perempuan satu-satunya yang dianggap
memiliki kemampuan dan cara pikir yang sama oleh ayahnya dengan saudara laki-
lakinya yang lain.
Mella mulai merasa dia seorang penyuka sesama jenis sejak sekitar 7 tahun lalu.
Dia mulai sadar bahwa dia sangat berbeda dengan temantemannya yang lain karena
setiap berusaha dekat dengan laki-laki, Mella tidak merasakan apapun. Malahan Mella
sering teringat dengan perilaku saudara-saudara laki-lakinya. Namun sebaliknya Mella
malah merasa nyaman jika sedang berada dengan teman-teman perempuannya. Bahkan
jika sedang berduaan dengan seorang teman dekat perempuannya, jantung Mella lebih
sering berdetak kencang. Kesamaan-kesamaan yang ia rasakan ketika sedang bersama
teman perempuannya memicunya untuk menjalin hubungan yang lebih intens.
Muncullah obsesi Mella terhadap perempuan.
Mella meneruskan hidupnya dengan berusaha melaksanakan kegiatannya
sehari-hari tanpa mengganggu orang lain. Dan Mella mengaku lega atas sikap
orangtuanya meskipun dia sekaligus juga merasa sedih atas sikap acuh orangtuanya.
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Mella tetap bersosialisasi seperti teman-teman heteroseksual lainnya. Mella termasuk
aktif dan mudah bergaul dengan siapa saja. Karena pemahaman diri dan sikapnya yang
menghargai dirinya sendiri, Mella menjadi lesbian yang dapat lebih terbuka dan
berkomunikasi dengan baik, sopan dan menyenangkan pada orang-orang disekitarnya.
Mella dapat memberikan tatapan yang wajar pada setiap orang yang berinteraksi
dengannya sehingga tidak menyebabkan dugaan-dugaan berlebihan.
Selain itu, keaktifan Mella dalam komunitas-komunitas sosial dan
kebiasaannya dalam berdagang banyak membantunya untuk dapat berinteraksi dengan
lebih terbuka dibandingkan teman-temannya sesama lesbian, karena Mella terbiasa
untuk memulai percakapan, mengajak berkenalan, mempresentasikan kualitas
dagangannya hingga membujuk pelanggan agar membeli dagangannya. Kebetulan
barang-barang yang dijualnya pun diperuntukkan bagi kaum hawa, yang secara tak
langsung semakin membuatnya bersemangat karena akan lebih sering bertemu dengan
teman-teman perempuan.
Secara umum, ketika mengkomunikasikan barang dagangannya, Mella
mengaku senang menggenggam tangan dan atau merangkul lawan bicaranya baik yang
baru kenal maupun yang sudah kenal. Menurut pengamatan peneliti, memang dengan
pendekatan interpersonal yang baik dan sopan, jarang ada orang yang merasa rishi
dengan perlakuannya. Demikian juga tingkah laku, gesture, sampai cara Mella
menatap sesama jenisnya dalam komunitas lesbi. Mella sangat aktif dan atraktif, dia
juga tidak segan-segan menjelaskan identitas homoseksualnya ketika ada yang
bertanya. Mella tidak termasuk lesbian yang menutup diri dari sorotan lingkungan
sekitarnya. Mella berusaha terlibat aktif untuk memperkenalkan diri ataupun
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melibatkan diri dalam kegiatan-kegiatan sosial tertentu yang dilaksanakan oleh teman-
teman homoseksualnya maupun masyarakat di sekitarnya.
Sejak 2 tahun terakhir hingga saat ini Mella menjalin hubungan asmara dengan
seorang butch bernama Rey. Mella jatuh hati pada Rey sejak pertemuan pertama
mereka dalam sebuah acara sosial dimana Mella bertugas sebagai koordinator acara.
Meskipun belum saling kenal tapi Mella sangat tertarik pada cara Rey menatapnya.
Sebagai sesama lesbian, ada perasaan dan tanda-tanda tertentu yang dapat mereka
rasakan dari sebuah tatapan. Entah bagaimana, tapi menurut Mella, Rey dapat
memahami apa yang menjadi keinginannya. Karena Rey seorang butch, Mellapun
berperan sebagai femme dalam hubungan mereka. Meskipun karakter keras mereka
hampir sama, namun Mella dapat lebih mengalah pada Rey. Diakuinya Rey sangat
berhati-hati memperlakukan dirinya. Yang juga disukai Mella dari Dona adalah Rey
tidak pernah membatasi Mella untuk berteman dengan siapapun teman lesbian lainnya,
kecuali dekat dengan laki-laki.
Jadi, secara sederhana masing-masing narasumber menemukan Identitas diri
mereka  melalui komunikasi antarpribadi yang melalui tahapan sensasi, persepsi,
memori dan berpikir, yang terjadi seperti berikut: informasi yang diterima ditanggapi
oleh alat indera. Selanjutnya rangsangan informasi dipahami sebagai persepsi. Dalam
persepsi, informasi yang diterima tidak serta merta diterima begitu saja, ada beberapa
faktor yang mempengaruhi, yaitu pengalaman dan peristiwa yang terjadi diseputar
informasi yang diterima dengan peristiwa lainnya yang berhubungan.
Tahap selanjutnya informasi yang dipersepsi masuk ke dalam memori. Memori
kemudian merekam dan menyimpan. Memori dapat memanggil informasi yang
tersimpan sewaktu-waktu. Tahap terakhir, ketika informasi yang sama masuk ke dalam
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proses berpikir, kemudian pikiran mengulang proses yang sama, sensasi yang diterima
lalu dipersepsikan dan dimasukkan kembali ke dalam memori,
Bagi Aws, Dini, Liza, Wita, Rey,Mella  kesadaran atas perbedaan orientasi
seksual mereka tentunya di awali dari pembicaraan terhadap diri sendiri yang dilakukan
dengan proses perenungan, berfikir dan berkomunikasi dengan hati nurani hingga
kemudian terambil suatu keputusan yang mana keputusan tersebut bukanlah keputusan
sesaat melainkan keputusan yang akan berimbas pada kehidupan di masa mendatang;
berimbas pada cara bersosialisasi hingga penerimaan keluarga dan teman akan status
dan orientasi mereka sebagai lesbian.
Proses demi proses yang mereka alami hingga mencapai titik pengakuan, pada
dasarnya merupakan suatu proses yang wajar dan manusiawi. Hal tersebut karena
sebuah proses komunikasi berlangsung demikian normalnya sesuai dengan yang
dilakukan oleh semua mahluk hidup dan pada akhirnya memiliki makna dalam hidup
yang dijalani setiap mahluk hidup.
Dari latar belakang yang diungkapkan oleh seluruh narasumber dapat dipahami
bagaimana mereka melakukan proses komunikasi. Akibatnya yang terjadi pada Aws,
Dini, Wita, Liza, Mella adalah kesulitan untuk berinteraksi secara wajar dengan
masyarakat sekitar karena enggan mengungkap jati diri yang sebenarnya secara jujur.
Tidak seperti yang terjadi pada Rey Mereka justru lebih terbuka pada masyarakat
tentang identitas kelesbian mereka. Kehidupan lesbian yang pada umumnya lebih
tertutup, melalui komunikasi interpersonal yang didasarkan pada proses interaksi
simbolik yang baik, mengantarkan mereka pada proses“coming out”.
Tetapi pada umumnya dalam komunitas lesbian ataupun dalam interaksi antar
sesama jenis saja mereka dapat berinteraksi dengan baik, tentunya dengan gesture,
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tatapan, signal-signal tertentu yang hanya dapat dipahami oleh kaumnya beserta
dengan bahasa sendiri. Yang perlu dipahami kemudian, bahwa di awal kehidupan Aws,
Wita, Liza, Dini, Rey dan Melle sebagai lesbi, pilihan sebagai lesbian tidak serta merta
diikrarkan dengan lugas dan tegas oleh mereka. Pilihan sebagai seorang lesbian hanya
diketahui teman-teman mereka yang sesama lesbi. Sedangkan keluarga dan teman-
teman kerja mereka tidak mengetahui jati diri mereka sebagai seorang lesbian.
Dibutuhkan waktu untuk dapat membuat sebuah pengakuan mengenai hasrat
seksualitas mereka yang berbeda dengan kebanyakan orang pada umumnya dan
tentunya semua itu melalui pergolakan batin yang amat kuat. Pergolakan jiwa yang
sangat menyakitkan sesungguhnya meskipun di langkah kehidupan selanjutnya,
mereka sendirilah yang lebih memahami dan mengerti diri sendiri dengan segala
macam resiko yang pasti akan datang.
Sehingga, berdasarkan pengklasifikasian pengaruh,bahwa cara masing-masing
narasumber merespon tahapan komunikasi interpersonal mereka adalah sebagai
berikut: Pemahaman Melle dan Wita tentang identitas lesbiannya dipengaruhi oleh
orang lain. Sedangkan pemahaman Aws, Liza,Dini dan Rey tentang identitas
lesbiannya dipengaruhi oleh kelompok rujukan.
Memasuki tahun-tahun selanjutnya, ternyata semakin banyak kaum lesbian
yang sering bertemu di kafe dan kedai kopi di daerah ini. Meski keberadaan mereka
tidak terlalu signifikan terlihat tapi lambat laun daerah ini menjadi semacam “base
camp” bagi kegiatan-kegiatan mereka. Masyarakat di daerah ini jadi agak terbiasa
untuk melihat pola perilaku kaum lesbian ini. Apalagi, kaum lesbian di wilayah ini
memadu kasih seperti layaknya pasangan “normal” tanpa merasa risih dan canggung.
Kaum lesbian ini melakukan aktivitas berbelanja seperti pasangan pada umumnya.
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Bahkan dalam memilih baju, lesbian yang berperan sebagai “laki-laki” (butch) pun
akan berada pada jalur pakaian laki-laki. Begitupun sebaliknya bagi yang berperan
“perempuan” (femme).
Merujuk pada teori Pengaturan Privasi Komunikasi/ Communication Privacy
Management (CPM), dalam proses komunikasi interpersonalnya, antara sesama kaum
lesbian, ada kompleksitas antara privasi dan keterbukaan. Tentu saja keterbukaan
adalah hal penting dalam sebuah interaksi sebagai penyeimbangan yang berlangsung
terus-menerus. Tetapi memutuskan apa yang akan diungkapkan dan apa yang harus
dirahasiakan bukanlah keputusan yang langsung dapat diambil karena informasi itu
bersifat privat. Hanya Mella lah yang mengetahui kapan dan bagaimana identitasnya
sebagai lesbian dapat dia ungkapkan. Demikian juga dengan Sinta, Ellyana , Ayu Nita,
Dona, Gatha, Dika, Lena, Ria, dan Erli. Berdasarkan tahapan sensasi, persepsi, memori
dan berpikir yang dilalui, maka masing-masing narasumber menghasilkan pemahaman
identitas diri yang berbeda-beda. Hal ini tentunya melahirkan cara yang berbeda untuk
masing-masing narasumber melakukan komunikasi interpersonalnya. Berangkat dari
teori Pengaturan Privasi Komunikasi/ Communication Privacy Management (CPM),
ketika Mella sedang mengatakan perasaan pribadinya pada Rey melalui cara menatap,
cara tersenyum, cara merangkul, cara menggenggam tangan dan intonasi bicara yang
lebih lembut maka ia sedang terlibat dalam pembukaan pribadi yang mungkin
meningkatkan keintiman di dalam hubungan mereka. Demikian juga yang terjadi pada
pasangan Aws-Dini. . Cara mereka melakukan komunikasi interpersonalnya adalah
dalam cara-cara fisik, psikologi, emosional, dan perilaku yang mendalam sebagai
bentuk keintiman dari informasi privat yang mereka bagi bersama.
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Kemudian seperti yang disampaikan sebelumnya, berdasarkan teori interaksi
simbolik, bahwa pemaknaan konsep diri yang menjadi penentu proses komunikasi
interpersonalnya, membuat beberapa narasumber menyadari bahwa semakin dalam
komunikasi yang dibangun, semakin besar partisipasinya dalam interaksi, semakin
tipis tekanan yang diterima karena semakin banyak informasi privat yang sanggup
diutarakan akan menghasilkan kedekatan.
Untuk dapat memahaminya, harus disadari bahwa komunikasi interpersonal
kaum lesbian termasuk dalam kriteria berdasarkan gender. Pada umumnya wanita
Indonesia mengalami proses sosialisasi yang menyebabkan mereka cenderung
melakukan lebih banyak pembukaan dibandingkan pria. Namun tidak demikian dengan
wanita homoseksual. KoMUNITAS Lesbian Khususnya di Kota Makassar cenderung
lebih kompleks dalam menetapkan koordinasi batasan. Rey dan Dini dapat melakukan
komunikasi interpersonal dengan masyarakat sekitar karena mereka menetapkan
informasi privat mereka sebagai lesbian pada batasan kolektif (collective boundary).
Sedangkan Aws, Liza, Wita, dan Melle menetapkan informasi privat mereka sebagai
lesbian pada batasan personal (personal boundary) sehingga informasi sebagai lesbian
tetap disimpan dan tidak
dibuka.
Komunikasi interpersonal antara mereka dengan masyarakat disekitarnya
dilakukan dengan cara-cara yang sama yakni dengan cara-cara fisik, psikologi,
emosional, dan perilaku. Hanya saja gesture, gerak-gerik atau perilaku, tatapan mata,
cara berbicara dan signal-signal tertentu yang mereka gunakan tidak pada batas
kewajaran yang berlaku. Batas kewajaran yang dikenal antara lain tatapan mata yang
tidak disertai binaran ketertarikan pada teman sejenis; bahasa Indonesia yang
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maknanya dipahami atas kesepakatan bersama sesuai EYD, bukan menggunakan
istilah-istilah dalam bahasa Indonesia yang tidak lazim tidak berangkulan, berpelukan
atau menggenggam tangan secara berlebihan padahal dengan sesama jenis; tidak saling
membelai rambut ataupun punggung sambil bertatapan mesra secara berlebihan
padahal dengan sesama jenis; apalagi sampai terlihat berciuman dengan sesama jenis.3
2. Faktor-faktor penyebab seseorang menjadi lesbian.
Berdasarkan penelitian yang di lakukan, maka masing-masing narasumber
dapat diklasifikasikan dalam 3 faktor penyebab menjadi lesbian yaitu :
1) Pengaruh keadaan keluarga dan kondisi hubungan orang tua
Beberapa narasumber yang menjadi lesbian karena pengaruh dari keadaan
keluarga antara lain:
a. Liza (bukan nama sebenarnya)
Pada dasarnya Liza telah memiliki kesadaran sendiri mengenai
identitas dirinya yang berbeda. Tapi kemudian keadaan ini
didukung dengan kondisi orang tuanya yang telah bercerai, sehingga tidak ada bentuk
perhatian dan kontrol yang seharusnya dilakukan oleh orang tua. Selain itu, faktor
ketiadaan sikap respect dari saudara laki-lakinya membuatnya menyimpan sedikit rasa
benci pada laki-laki.
b. Mella (bukan nama sebenarnya)
Hubungan dengan orang tua yang tidak intens membuat Wita memiliki jarak
dalam berkomunikasi dengan orang tuanya. Selain itu Mella sering dikecewakan oleh
orang-orang disekitarnya pada tahap relasi yang lebih serius, khususnya dengan laki
laki. Padahal ia mengharapkan hubungan yang baik.
3Jalaluddin Rakhmat, Psikologi Komunikasi (Edisi Revisi), ( Bandung: Remaja Rosdakarya,2000), h.36
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c. Rey (bukan nama sebenarnya)
Meskipun secara alami sejak kecil Rey mengakui sudah mulai tertarik pada
sesama jenis tapi rasa kecewa pada ayahnya yang berujung pada rasa benci terhadap
laki-laki juga sangat mempengaruhi keputusannya menjadi lesbi.
2) Pengaruh lingkungan
Dari beberapa narasumber yang telah disebutkan sebelumnya, berdasarkan
hasil penelitian, faktor lingkungan juga menjadi penyebab seseorang menjadi lesbi
selain dari faktor keadaan keluarga dan kondisi memiliki orang tua secara tunggal.
Dalam kasus Wita, keberadaan orang lain didekatnya ketika Wita sedang berada dalam
kondisi membutuhkan perhatian, tak pelak menjadi pemicu. Selain itu intensitasnya
yang cukup tinggi berada dekat komunitas lesbian juga membuatnya terpengaruh.
Liza yang berawal dari absennya figur ibu dalam hidupnya, membuatnya
tumbuh dalam didikan kemaskulinan ayahnya namun sangat tertarik pada kelembutan
perempuan dari interaksi pergaulannya. Seperti yang telah di sampaikan sebelumnya,
Rey, Aws, Dini, mengungkapkan alasan bahwa mereka menjadi lesbian bukanlah tanpa
alasan dan pada akhirnya harus mengakui sebagai kaum lesbian adalah tidak mudah
mengingat memang dibutuhkan suatu perjuangan dan pergolakan yang luar biasa.
Dengan demikian, berdasarkan hasil penelitian dan wawancara di lapangan,
keadaan keluarga dan kondisi hubungan orang tua dan lingkunganlah yang sangat
berperan secara dominan dalam mempengaruhi seseorang memutuskan dirinya sebagai
lesbian.
3. Bahasa lesbian di Kota Makassar
Bahasa pada kalangan homoseksual (gay dan lesbian) sangat menarik karena
para homoseksual menciptakan cant (yaitu bahasa gaul yang diucapkan dengan nada
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atau intonasi tertentu sehingga terasa ringan, lucu, dan ekspresif cocok untuk suasana
santai yang bersifat rahasia) tersendiri untuk kelompoknya.
Bahasa para gay dan lesbian ini juga tidak langgeng, karena pada beberapa
tahun ini telah timbul jenis cant gay yang lain lagi, yang mereka namakan bahasa gaul.
Bahasa gaul saat ini semakin ngetop dan ngetrend, sehingga diambil alih juga oleh para
remaja dan orang muda dari kalangan pengusaha, artis, film sinetron, mahasiswa dan
lain- lain.
Umumnya, bahasa para gay dan lesbian ini sama. Tapi pada beberapa tahun
yang lalu, adalah cant yang di modifikasi dengan cara menyisipkan suku kata ”in”,
seperti untuk banci menjadi binancini, sedangakan untuk istilah bule menjadi binuline,
dan sebagainya. Dalam bahasa pergaulan sehari-hari, kalangan yang mengakui adanya
prularitas orientasi seksual dikenal adanya pengguaan bahasa gaul yang secara budaya
dan pengucapan mempertunjukkan kreasi dan kegairahan mereka tanpa menjadi
terjebak pada penyeragaman bahasa yang membosankan, tanpa daya pikir, anti-
kenikmatan dan mentabukan seksual.
Sebaliknya mereka aktif menciptakan keragaman, merangsang gairah-gairah
(pengucapan) oral mereka, selalu aktif menciptakan literatur yang lebih terbuka pada
kesenangan para gay dan lesbian.
Dikaitkan dengan teori yang digunakan dalam penelitian yaitu teori
interaksionisme simbolik dari George Herbert Mead yang memandang manusia
berinteraksi dengan cara yang berbeda, konkretnya manusia merespon tidak hanya
tindakan orang lain melainkan juga makna, motif dan maksud tindakannya. Dalam
berinteraksipun antara kaum homoseksual, mereka memiliki istilah tersendiri seperti
yang sudah disampaikan pada bagian sebelumnya. Ada dua istilah utama, yaitu :
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“closet” (kloset) dan “coming out” (keluar). Istilah “closet” digunakan sebagai
metafor untuk menyatakan ruang privat atau ruang sub struktur dimana seseorang dapat
mendiaminya secara jujur, lengkap dengan keseluruhan identitasnya yang utuh.
Sedangkan istilah “coming out” digunakan untuk menyatakan ekspresi dramatis dari
kedatangan yang bersifat privat dan publik.
Secara harafiah coming out dapat diterjemahkan sebagai keluar dari suatu
tempat yang tadinya tertutup, mengakui apa yang tadinya tidak terungkap. Seorang
lesbian yang melakukan coming out telah memasukan keontentikan dirinya dalam
hubungan personalnya dengan orang lain. Dapat saja orang yang telah mengetahui
keadaan seksualitas seorang lesbian menerimanya bahkan menolaknya.
Hal ini sesuai dengan apa yang dimaksudkan oleh Teori Communication
Privacy Management (CPM). Jika Teori Interaksi Simbolik menjelaskan bagaimana
masing-masing narasumber berproses dalam menegaskan identitasnya sebagai lesbian
sehingga kemudian menghasilkan output sikap, perilaku dan tindakan yang berbeda-
beda dalam komunikasi interpersonalnya. Maka melalui Teori Communication Privacy
Management (CPM) kita dapat memahami bagaimana perbedaan sikap, perilaku dan
tindakan yang terjadi pada masing masing narasumber berangkat dari keputusan
mereka dalam mengelola batasan informasi privat yang dimiliki, baik yang sudah
dipengaruhi oleh interaksi maupun yang bertahan dalam konsep dirinya sendiri.
Tidak perbedaan antara bahasa lesbian yang digunakan oleh komunitas lesbian
di wilayah Makassar, dengan kaum lesbian di beberapa wilayah di kota-kota besar di
Indonesia pada umumnya. Istilah bahasa Indonesia yang digunakan dalam komunitas
lesbian adalah bahasa Binan. Dari wawancara yang dilakukan dengan narasumber yang
ada, sebagian besar menyatakan bahwa bahasa yang digunakan adalah bahasa
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Indonesia, yang digunakan sesuai dengan EYD yang baik dan benar. Penggunaan
bahasa yang dimaksud adalah bahasa Binan, dalam arti istilah jargon penyebutan kata-
kata tertentu ataupun yang mereka sebut sebagai kode140 kode mereka, hanya mereka
gunakan dalam internal komunitas lesbian dan atau sesama jenis lesbian saja. Dengan
demikian, yang dapat memahami maknanya pun hanya individu-individu yang
menyatakan diri sebagai bagian dari Lesbian, Gay dan Transgender dan atau sering
mendengar bahasa itu saja.
Beberapa kata yang akrab ditelinga masyarakat pada umumnya misalnya:
adinda:ada, ananda:anak, , cèkong:ganteng, polo:pulang, mawar:mau,
makasar:makan,malaria:melarat, belalang:beli, organda:orang, diana:dia,
pancaroba:pacaran, duta:duit, putusibau:putus, pewong:pulang, sukma:suka,
kerajaan:kerja, desek:dia, eke:aku, teges:pergi, lapangan:lapar, lambretta: lama,
lesbong:lesbian luna:pelacur, samarinda:sama, melong:malu.
Berdasarkan hasil penelitian, beberapa narasumber dapat menyatakan identitas
dirinya pada masyarakat melalui interaksi simboliknya. Lesbian yang memiliki
pemahaman konsep diri yang benar, lebih mudah untuk membuka diri atau melakukan
coming out meskipun hanya terpaksa karena tuntutan profesionalitas pekerjaan. Mella
dan Wita, terbukti tetap bersosialisasi seperti teman-teman heteroseksual lainnya.
Karena keaktifannya dalam komunitas-komunitas sosial dan kebiasaannya dalam
berdagang sangat membantunya untuk dapat berinteraksi dengan lebih terbuka
dibandingkan teman-temannya sesama lesbian. Jadi Mella terbiasa untuk lebih dulu
memulai percakapan, mengajak berkenalan, mempresentasikan kualitas dagangannya
hingga membujuk pelanggan agar membeli dagangannya. Demikian juga dengan Wita.
Karena profesinya sebagai seorang , secara tidak langsung melatihnya untuk dapat
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dengan mudah berinteraksi dengan banyak orang. Kemandirian Aws membuatnya
sangat terbuka untuk mengenal lingkungannya dan mampu beradaptasi dengan
lingkungan-lingkungan baru.  Secara umum Dini dan Rey dapat berbincang-bincang
dan membahas banyak hal secara wajar dengan teman-teman maupun orang yang baru
ditemuinya. Dengan mengatasnamakan profesionalitas pekerjaan dia mau membuka
sedikit pintu hatinya untuk dapat berinteraksi secara umum dengan masyarakat di
sekitarnya. Semua berupaya mendapatkan pengukuhan melalui berbagai upaya agar
diri dan pribadinya dapat diterima secara utuh di tengah-tengah kehidupan masyarakat.
Begitu pun dengan Liza yang masih merasa canggung untuk mempresentasikan
kehadiran dirinya di tengahtengah banyak orang. Dia lebih senang menyimak
kesibukan orang-orang disekitarnya. Tapi bukan berarti dia lalu menutup diri secara
penuh dan menolak berkomunikasi dengan lingkungannya.
Mella, Aws, Wita, dan Dini memilih untuk membuka batasan informasi privat
yang mereka miliki melalui berbagai cara dalam komunikasi interpersonalnya dengan
harapan, masyarakat yang dapat menembus batasan informasi privat dan atau berada
dalam batasan kolektif (collective boundary) mereka dapat menghargai dan merespon
sesuai yang diharapkan Mella, Awa, Wita dan Dini yaitu sikap penerimaan yang wajar
seperti pada perempuan-perempuan heteroseksual lainnya.
Disisi lain Liza lebih banyak terpengaruh oleh hambatan-hambatan yang terjadi
dalam berkomunikasi, yaitu karena masing masing kepentingan, motivasi dan
prasangka sehingga memilih untuk “closet”, sehingga mereka tidak banyak
menyatakan interaksi simboliknya pada masyarakat sekitar melalui proses komunikasi
interpersonal. Artinya, menurut Teori Communication Privacy Management (CPM),
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Liza menetapkan informasi privat mereka pada batasan personal (personal boundary)
saja. 4
C. Pola komunikasi Antarpribadi Lesbian di Kota Makassar
Hasil penelitian yang dilakukan peneliti, bahwa cara seseorang lesbian dalam
melakukan perkenalan dengan menggunakan Pola Komunikasi Primer, dalam pola ini
terbagi menjadi dua lambang yaitu lambang verbal dan niverbal .
a. Lambang Verbal yaitu ketika lesbian menggunakan paling banyak dan paling
sering bahasanya ketika berkomunikasi sesama komunitasnya maupun pasangan
lesbiannya. Hal ini di alami oleh Liza dan Wita ia menggunakan bahasanya ketika
berada di tengah komunitasnya.
a. Lambang Non verbal yaitu lambang yang di gunakan dalam berkomunikasi yang
bukan bahasa, melainkan isyarat dengan anggota tubuh antara lain mata, kepala,
bibir, tangan dan jari. Seperti yang di lakukan oleh Aws dan Dini ketika pertama
kali bergenalan dengan melakukan gerakan mata untuk memancing lawan jenisnya.
Gerakan mata maksudnya yaitu Aws sebagai pelaku lesbian akan memandang
targetnya yaitu Dini dalam jangka waktu relatif berulang-ulang dan lama. Cara
pandangnya pun berbeda dengan cara masyarakat normal memandang sesama jenis
mereka. Cara ini bisa dilakukan oleh Aws untuk berkenalan dengan Dini. Lain
halnya dengan Rey dan Melle mereka menggunakan isyarat anggoya tubuhnya
yaitu tangan ketika mereka sedang jalan berdua, Rey senang menggenggam tangan
Melle dengan mesra dan sesekali mengelus kepala Melle sebagai bukti rasa
sayangnya.





Setelah peneliti melakukan penelitian di Kota Makassar mengenai Komunikasi
Antarpribadi Komunitas Lesbian di Kota Makassar maka, dapat ditarik kesimpulan
sesuai dengan tujuan peneliti yaitu:
1. Proses Komunikasi lesbian dalam berinteraksi antara sesama jenis saja mereka
dapat berinteraksi dengan baik, tentunya dengan gesture, tatapan, signal-signal
tertentu yang hanya data dipahami oleh komunitasnya beserta dengan bahasa-
bahasa mereka. Cara seseorang Lesbian dalam melakukan perkenalan dibagi
menjadi 5 tahapan komunikasi yaitu, tahap awal adalah tahap pertama Lesbian
membuat kontak dengan menggunakan berbagai macam presepsi alat indra
seperti penglihatan,pendengaran dan penciuman, selanjutnya tahap keterlibatan
tahap dimana seseorang akan mengenal lebih jauh, kemudian tahap keakraban
adalah tahap terjadi proses pengikatan diri yang lebih jauh lagi seperti menjalin
hubungan menjadi sahabat atau kekasih, Tahap selanjutnya adalah tahap
perusakan yakni tahap hubungan yang semakin melemah, dan tahap terakhir
adalah tahap Pemutusan hubungan, lebih memilih untuk mengakhiri
hubungannya karena tidak adanya kecocokan lagi
2. Pola komunikasi menjelaskan bagaimana pola komunikasi yang digunakan
lesbian. Dapat disimpulkan bahwa pola yang digunakan Lesbian yaitu Pola
Komunikasi Primer yang merupakan suatu proses penyampaian fikiran oleh
komunikator kepada komunikan dengan menggunakan suatu simbol sebagai
media atau saluran. Dalam pola ini terbagi menjadi dua lambang yaitu Lambang
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Verbal yaitu bahasa yang paling sering dan paling banyak di gunakan dalam
berkomunikasi, karena bahasa mampu mengungkapkan fikiran komunikator
sedangkan lambang nirverbal adalah lambang yang digunakan dalam
berkomunikasi ialah isyarat anggota tubuh antara lain mata, kepala, bibir,
tangan dan jari. selain itu gambar juga termasuk dalam komunikasi nirverbal.
B. Implikasi
Fenomena lesbian memang sudah ada sejak dahulu. Walaupun fenomena ini
menjadi bagian dari kehidupan masyarakat, rupanya keberadaan mereka masih
dianggap sebelah mata oleh masyarakat. Belum semua bagian masyarakat dapat
melihat dunia kaum lesbian. Belum banyak diantara mereka yang terbuka dan
memberitahu diri mereka sebenarya. Melihat fenomena seperti ini maka ada beberapa
saran bagi kaum lesbian :
1. Diharapkan orang tua juga mengambil peranan yang penting dalam proses
pergaulan anaknya dalam hal ini mereka yang lesbian. Sebab rata-rata dari
mereka kurang kasih sayang dan perhatian dari orang tua mereka,  sehingga
saat mengalami permasalah, seringkali melakukan hal-hal yang merusak diri
sendiri.
2. Sebaiknya kaum lesbian mulai mendekatkan diri kepada Allah SWT dan
memikirkan masa depan mereka, karena jalan yang mereka tempuh saat ini
adalah salah. Agar kehidupan mereka lebih baik lagi kedepannya.
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